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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang Masalah  
Keberadaan ruang publik sebagai ruang kota merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari suatu kota. Pemerintah kota memiliki kewajiban 
menyediakan ruang-ruang untuk memenuhi kebutuhan ruang publik masyarakat 
perkotaan. Karakteristik ruang publik sebagai tempat interaksi masyarakat 
sangat penting dalam menjaga dan meningkatkan kualitas kawasan perkotaan. 
Selain sebagai tempat interaksi masyarakat, keberadaan ruang publik juga dapat 
dinilai sebagai unsur estetika dan penghijauan suatu kota. 
Sebagai kota yang memiliki spirit ketenangan dan ketertiban dalam 
kehidupan, Solo memiliki berbagai ruang publik yang sangat erat dengan nilai 
sejarah. Ketika menikmati Kota Solo, maka akan disuguhi pemandangan yang 
beragam, mulai dari pemandangan kota yang memiliki susunan tata kota yang 
rapi, bangunan yang memadukan arsitektur Jawa dan Eropa, hingga persawahan 
yang asri dan hijau ketika mengunjungi daerah pedesaan yang terletak tak jauh 
dari pusat kota. (Anita, 2013: 20) 
Sebagai kota yang pernah menjadi ibukota Kerajaan Mataram Islam, 
Solo memiliki tak hanya kekayaan sejarah, namun juga kesenian. Sejak dulu 
Solo memberikan ruang ekspresi bagi para seniman. Mereka tampil tidak hanya 
untuk kesenangan raja dan bangsawan, namun kesenian yang mereka ciptakan 
juga tumbuh di kalangan masyarakat dan menghasilkan tontonan-tontonan 
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rakyat yang hingga kini beberapa di antaranya masih tetap dipertunjukkan. 
(Anita, 2013: 167) 
Di Solo inilah masyarakat setempat dan wisatawan masih bisa menikmati 
berbagai kesenian rakyat, baik yang masih kental bernapaskan tradisi Jawa 
maupun yang lebih modern dan kontemporer. Selanjutnya, masyarakat setempat 
dan wisatawan dapat menjumpai kegiatan yang bernapaskan seni tersebut, salah 
satunya di Taman Hiburan Rakyat Sriwedari. 
Dalam jurnalnya, Kusumastuti (2016: 14) mengatakan bahwa Taman 
Sriwedari adalah salah satu ruang publik yang memiliki nilai historis di Kota 
Solo. Taman Sriwedari dibangun oleh Sunan Pakubuwono X dan sudah 
beroperasi mulai dari tahun 1901 hingga saat ini. Pada awalnya Taman Sriwedari 
dibangun sebagai tempat rekreasi yang penuh dengan unsur-unsur kebudayaan 
dan tempat peristirahatan bagi keluarga kerajaan yang terinspirasi dari mitos 
tentang keberadaan sebuah taman di surga. 
Taman Sriwedari tercatat sebagai situs cagar budaya yang dilengkapi 
dengan Hak Pakai Nomor 11 dan 15 atas nama Pemerintah Kota Surakarta. 
Diceritakan bahwa Bon Rojo adalah tempat hiburan bagi rakyat, dengan 
tontonan bersifat tetap, yaitu wayang orang dan bioskop. Di samping itu setiap 
bulan puasa diadakan Maleman yang dimulai setiap malam tanggal 21 sampai 
dengan bakda (Lebaran puasa).  
Sriwedari yang dibuka tahun 1899 Masehi tersebut dilengkapi dengan 
toko-toko, warung dan restoran, serta pameran hasil kerajinan rakyat dan 
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tontonan-tontonan yang lain seperti Reog Ponorogo, Ledhek Slompret, Doger, 
Kethoprak dan Ludruk. (Kusumastuti, 2016: 15) 
Namun saat ini kondisi Taman Sriwedari tidak mengalami kemajuan dan 
tidak menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan. Hal ini terlihat dari 
kondisi fisik Taman Sriwedari yang tidak terawat dengan baik serta aktivitas 
kebudayaan yang mulai kalah dengan aktivitas modern. 
Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi menyebabkan masyarakat 
modern saat ini cenderung kurang tertarik dengan kebudayaan berupa kesenian 
tradisional karena dianggap membosankan dan tidak menarik. Perubahan yang 
cukup signifikan terjadi pada fisik Taman Sriwedari yang jauh berbeda dengan 
zaman dahulu. (Shalli dan Nurini, 2014: 671) 
Melihat kondisi Taman Sriwedari itulah yang kemudian membuat 
Pemerintah Kota (Pemkot) Surakarta merencanakan untuk merevitalisasi Taman 
Sriwedari, yang salah satunya akan membangun Masjid Taman Sriwedari 
Surakarta. Dilansir dari harian surat kabar Solopos pada Sabtu, 10 Februari 2018, 
bahwa proyek pembangunan Masjid Taman Sriwedari akan memakai sistem 
penunjukan kontraktor pelaksana pembangunan ke salah satu Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN).  
Pada Januari 2018, Pemerintah Kota Surakarta berencana membangun 
masjid raya senilai 160 miliar rupiah di jantung Kota Taman Sriwedari. 
Anggaran sebesar itu bukan berasal dari APBD, namun dana donatur warga 
Surakarta dan sekitarnya. Menurut rencana, peletakan batu pertama akan 
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dilakukan pada awal bulan Februari 2018. (Merdeka.com, diakses pada 14 Mei 
2018) 
Selanjutnya, dalam surat kabar Solopos pada Minggu, 25 Februari 2018, 
bahwa Wakil Wali Kota (Wawali) Surakarta sekaligus Ketua Panitia 
Pembangunan Masjid, Achmad Purnomo, mengatakan telah melakukan 
pertemuan dengan pimpinan Wijaya Karya (Wika). Panitia ingin menunjuk 
langsung perusahaan pelat merah itu untuk membangun masjid di lahan eks 
Taman Hiburan Rakyat (THR) Sriwedari seluas 17.200 meter persegi itu. 
Tempat ibadah yang akan menjadi ikon baru tersebut berlokasi di Jl. 
Brigjend Slamet Riyadi No. 275, Sriwedari, Laweyan, Kota Surakarta. Saat ini 
masjid tersebut sedang dalam tahap pembangunan. Masjid dengan bangunan 
utama seluas 4.330 meter persegi itu akan mulai dibangun pada awal Maret 
2018. Tempat ibadah di tepi ruas jalan utama Kota Solo tersebut didesain mampu 
menampung jamaah sebanyak 7.680 orang. Masjid yang akan menjadi ikon baru 
tersebut juga dilengkapi 5 menara dan satu di antaranya menjadi menara utama 
dengan tinggi 114 meter. (Solopos edisi 25 Februari 2018: 1) 
Ada pun batas-batas Masjid Taman Sriwedari Surakarta adalah: sebelah 
utara berbatasan dengan Jl. Brigjend Slamet Riyadi, sebelah selatan berbatasan 
dengan Gedung Wayang Orang (GWO) dan Plasa Sriwedari, sebelah barat 
berbatasan dengan Stadion R. Maladi (Stadion Sriwedari)  dan Kompleks 
Museum Keris beserta tetap bangunan eks Rumah Sakit Jiwa, serta sebelah timur 
berbatasan dengan bangunan Sentra Niaga. (Solopos edisi 28 Februari 2018: 1) 
5 
 
 
 
Dalam desainnya, halaman Masjid Taman Sriwedari didesain terbentang 
hingga Joglo Sriwedari. Sementara lokasi yang semula ditempati Joglo akan 
menjadi jalan utama lurus dengan Plasa Sriwedari ke bagian selatan. 
Pembangunan masjid ini diawali dengan peletakan batu pertama. Peletakan batu 
pertama tersebut dilaksanakan pada Senin, 5 Februari 2018 oleh Kepala Biro 
Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah provinsi Jawa Tengah (Jateng), 
Supriyono. (Solopos edisi 6 Februari 2018: 1) 
Masjid Taman Sriwedari tersebut mengusung konsep bergaya Jawa 
Klasik atau tradisional. Bangunan masjid akan menggabungkan berbagai desain 
dari masjid Agung Demak, Masjid Agung Kudus, Masjid Lasem, dan Masjid An 
Nur Pekanbaru. Selain itu, nantinya masjid Taman Sriwedari akan memperkuat 
Sriwedari sebagai kawasan cagar budaya. (Solo.tribunnews.com diakses pada 15 
Mei 2018) 
Oleh karena itu, penelitian ini membahas mengenai persepsi masyarakat 
Kota Solo tentang pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta. Dipilih 
peneliti karena ditemukan permasalahan pada kebijakan yang diambil 
Pemerintah Kota Solo ketika melakukan pembangunan Masjid Taman Sriwedari 
Surakarta. Permasalahan yang ditemui adalah terdapat beberapa kelompok 
masyarakat yang menolak pembangunan Masjid Taman Sriwedari tersebut. 
Dilansir dari Detik.com pada 5 Februari 2018, bahwa ada beberapa kelompok 
yang melakukan penolakan tersebut di antaranya adalah Dewan Syariah Kota 
Surakarta (DSKS), dan Masyarakat Peduli Lahan Halal Surakarta (Malaka). 
Mereka menilai bahwa masjid tidak layak dibangun di atas lahan sengketa. 
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Warga yang menamakan diri Masyarakat Peduli Lahan Halal Surakarta 
(Malaka) tersebut memprotes peletakan batu pertama pembangunan masjid yang 
dilakukan Pemerintah Kota  Solo. Ketua Malaka mengatakan bahwa Pemkot 
Solo tak boleh membangun masjid tersebut di lahan yang ada di Sriwedari Solo. 
(Tribunnews.com diakses pada 2 Agustus 2018) 
Selanjutnya, sejumlah kalangan menilai lahan Sriwedari dengan luas 
hampir 10 hektare tersebut sudah mempunyai kekuatan hukum tetap dan menjadi 
milik ahli waris RMT Wiryodiningrat. Dewan Syariah Kota Surakarta (DSKS) 
bahkan menolak dan meminta Wali Kota Surakarta FX Hadi Rudyatmo 
membatalkan rencana tersebut. Sebagai solusinya, DSKS mengusulkan agar 
masjid dibangun di lahan bekas markas Polwil Surakarta yang kini digunakan 
sebagai kantor Satlantas Polresta Surakarta. (Merdeka.com diakses pada 14 Mei 
2018) 
Respons masyarakat mengenai pembangunan Masjid Taman Sriwedari 
juga datang dari kalangan budayawan. Di antaranya, pemerhati budaya 
menyesalkan rencana perobohan Joglo Sriwedari di Taman Sriwedari. 
Hilangnya area publik tersebut bakal semakin mengikis ruang interaksi 
masyarakat yang selama ini bisa mempersatukan berbagai elemen masyarakat 
melalui seni budaya. Bangunan yang identik dengan Taman Sriwedari tersebut 
menjadi bagian dari penataan kawasan Sriwedari dan masuk dalam rencana 
kompleks Masjid Taman Sriwedari. 
Ketua Soeracarta Heritage Society, Yunanto Sutyastomo, justru 
mempermasalahkan alih fungsi Joglo untuk perluasan masjid. Ia berpendapat 
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seharusnya Pemerintah Kota Surakarta memikirkan aktivitas kesenian yang ada 
di Joglo Sriwedari. Lebih lanjut, menurutnya, jika memang nantinya Joglo 
menjadi area masjid juga, itu berarti masjid yang dominan di sana. Padahal, 
posisi Joglo berada di tengah Taman Sriwedari. Jika masjid yang dominan, 
berarti Sriwedari semakin kehilangan ruh sebagai ruang publik. (Solopos edisi 
16 Maret 2018: 3) 
Selanjutnya, respons juga datang dari kalangan sejarawan. Di antaranya 
mengatakan bahwa Taman Sriwedari berelasi pula dengan sejarah lingkungan 
dan manusia di sekitarnya. Di dalamnya terdapat mata rantai yang terus 
melingkari citra identitas Solo. Mewadahi pembauran warga kota tanpa dibebani 
sekat sosial atau perbedaan primodial lainnya. Maka, bila Taman Sriwedari 
dibangun masjid agung yang menyimpang dari konsep tata ruang, sama saja 
mencederai kepentingan publik dan menghapus ingatan kolektif. (Solopos edisi 
22 Maret 2018: 4) 
Karena respons dari berbagai kalangan tersebut, pada beberapa bulan 
berikutnya, Pemerintah Kota Surakarta melakukan sosialisasi pembangunan  
Masjid Taman Sriwedari Surakarta kepada masyarakat. Sosialisasi tersebut 
dinilai perlu agar memberi pemahaman kepada masyarakat terkait polemik 
kepemilikan tanah yang digunakan untuk membangun masjid tersebut. 
Wakil Wali Kota Surakarta, Achmad Purnomo yang juga merupakan 
ketua panitia dalam pembangunan masjid tersebut, mengaku bahwa sebagian 
masyarakat Surakarta masih meragukan status tanah yang digunakan untuk 
membangun Masjid Taman Sriwedari Surakarta. Dalam sosialisasi tersebut, 
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Pemerintah Kota Surakarta akan menunjukkan bukti-bukti dan memberikan 
penjelasan yang akurat kepada seluruh masyarakat khususnya Surakarta agar 
tidak terjadi kesalahpahaman. (Tribunjateng.com, diakses pada 14 Mei 2018) 
Oleh karena itu, untuk merealisasikan pembangunan Masjid Taman 
Sriwedari Surakarta di atas, masyarakat perlu berperan aktif dalam mewujudkan 
pembangunan tersebut. Seperti dilansir pada harian surat kabar Solopos edisi 6 
Februari 2018 bahwa Wakil Ketua MUI Solo, Wahid Ismanto, berharap 
masyarakat Kota Solo mendukung terwujudnya masjid di bekas Bon Raja 
(Kebon Raja) tersebut. 
Sejalan dengan hal di atas, persepsi masyarakat Kota Solo tentang Masjid 
Taman Sriwedari Surakarta menjadi hal yang sangat penting untuk dikaji, 
apakah persepsi masyarakat sudah sesuai dengan tujuan dan maksud dari 
dibangunnya Masjid Taman Sriwedari tersebut. Kajian mengenai persepsi 
masyarakat Kota Solo sendiri pernah dikaji juga oleh penelitian-penelitian 
sebelumnya. Di antaranya adalah penelitian yang berjudul Persepsi Masyarakat 
tentang Slogan Solo The Spirit of Jawa oleh Imelda Kemara Indah dan Sutopo 
JK. 
Kemara dan Sutopo memfokuskan penelitiannya tersebut pada konsep 
pengembangan identitas wilayah Solo The Spirit of Java  menjadi salah satu cara 
yang ditempuh oleh Pemerintah Wilayah Subosukawonosraten dalam 
menghadapi era otonomi dan globalisasi. Konsep pengembangan city branding 
dalam penelitian Kemara tersebut berawal dari adanya kerjasama antara Badan 
Kerjasama Antar Daerah (BKAD) Subosukawonosraten dengan Deutsche 
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Gesselschaft fur Technische Zusammenarbeit (GTZ) dengan program Regional 
Economic Development (RED). 
Kajian oleh Imelda Kemara Indah dan Sutopo JK di atas menjadi gerbang 
untuk masuk kepada penelitian selanjutnya mengenai persepsi masyarakat Kota 
Solo terhadap suatu kejadian atau peristiwa. Di mana dalam hal ini peneliti 
memfokuskan persepsi masyarakat Kota Solo tentang pembangunan Masjid 
Taman Sriwedari Surakarta. 
Untuk membahas mengenai persepsi masyarakat Kota Solo tentang 
pembangunan Masjid Taman Sriwedari tersebut, penulis menggunakan teori 
komunikasi yang dikemukan oleh Lasswell mengenai penjelasan komunikasi 
dalam menjawab pertanyaan who says what in which chanel to whom with what 
effect. Jadi, berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah proses 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang 
menimbulkan efek tertentu. (Uchjana, 2013: 10) 
Sejalan dengan penjelasan Lasswell di atas, penulis ingin memosisikan 
penelitian mengenai persepsi masyarakat Kota Solo ini sebagai suatu efek yang 
ditimbulkan dari pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta. Selain itu 
juga, peneliti juga menggunakan teori mengenai faktor-faktor dalam 
pembentukan persepsi yang dikemukakan oleh Mulyana, serta teori-teori 
pendukung lainnya. 
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Masyarakat Kota Solo adalah masyarakat yang majemuk. Solo adalah 
kota budaya di mana kebudayaan Jawa terkenal dengan sikap santun dan selalu 
bisa mengadaptasikan perbedaan dengan cara damai, toleran dan tidak radikal. 
Ini sejalan dengan pandangan beberapa ahli yang menyatakan bahwa budaya 
Jawa sejalan dengan misi Islam yang mengajarkan kemuliaan akhlak dan 
kesantunan. (Ahyar, 2015: 3) 
Kemajemukan di dalam masyarakat ini di tandai dengan adanya 
perbedaan golongan, suku bangsa dan etnik pada masyarakat itu sendiri. Masing-
masing golongan, suku bangsa, dan etnik mempunyai kebudayaan sendiri secara 
bersama hidup dalam satu wadah dan berada di bawah naungan sistem dan 
kebudayaan nasional Indonesia yang berlandaskan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945. (Midyya, 2017: 1) 
Selanjutnya, Midyya (2017: 1) menuliskan bahwa adanya perbedaan 
kebudayaan tersebut pada hakikatnya karena adanya perbedaan adaptasi 
lingkungan hidup dan perbedaan sejarah perkembangan kebudayaan masing-
masing kebudayaan tersebut merupakan konfigurasi dari masing-masing 
kebudayaan yang memperlihatkan adanya prinsip-prinsip kesan dan saling 
menyesuaikan satu dengan lainnya, sehingga menjadi landasan terciptanya 
kebudayaan nasional Indonesia 
Dari penjabaran di atas, maka peneliti mengangkat permasalahan yang 
akan diteliti dengan judul “PERSEPSI MASYARAKAT KOTA SOLO 
TENTANG PEMBANGUNAN MASJID TAMAN SRIWEDARI 
11 
 
 
 
SURAKARTA”  dengan tujuan penelitian ini  dapat menambah wawasan atau 
pengetahuan bagi peneliti maupun pembaca. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta menuai pro dan kontra. 
2. Pro dan kontra pada pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta datang 
dari berbagai kalangan masyarakat Kota Solo.  
3. Beberapa kalangan menilai bahwa revitalisasi Taman Hiburan Rakyat 
Sriwedari melukai kelompok-kelompok yang ada di taman hiburan rakyat 
tersebut. 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada persepsi 
masyarakat Kota Solo tentang pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta 
dan faktor-faktor yang melatarbelakangi dalam pembentukan persepsi tersebut. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, batasan masalah, maka 
peneliti memberikan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi masyarakat Kota Solo tentang pembangunan Masjid 
Taman Sriwedari Surakarta? 
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2. Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi dalam pembentukan persepsi 
masyarakat Kota Solo tentang pembangunan Masjid Taman Sriwedari 
Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat 
Kota Solo tentang pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta dan faktor-
faktor yang melatarbelakangi dalam pembentukan persepsi tersebut. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengayaan 
konsep mengenai persepsi masyarakat Kota Solo tentang pembangunan 
Masjid Taman Sriwedari Surakarta dan faktor-faktor yang melatarbelakangi 
dalam pembentukan persepsi tersebut. Selain itu, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi secara akademis bagi jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam. 
2. Manfaat Praktis 
Sebagai masukan dan literatur bagi peneliti lain, dan bahan 
pertimbangan untuk penelitian dengan permasalahan yang  sejenis.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan tentang Komunikasi 
Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat 
dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi mengutip paradigma 
yang dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam karyanya, The Structure and 
Function of Communication in Society. Lasswell mengatakan bahwa cara 
yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan 
sebagai berikut: Who Says What In Which Channel To Whom With What 
Effect. (Uchjana, 2013: 10) 
Paradigma Lasswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi 
meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni 
komunikator (source), pesan (message), media (channel), komunikan 
(receiver), dan efek (effect).  Ada pun penjabaran lima unsur komunikasi yang 
dikemukakan oleh Lasswell tersebut yaitu: 
Pertama, sumber (source), sering disebut juga pengirim (sender)., 
penyandi (encoder), komunikator (communicator), pembicara (speaker) atau 
originator. Sumber adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan 
untuk berkomunikasi. Sumber boleh jadi seorang individu, kelompok, 
organisasi, perusahaan atau bahkan suatu negara. Untuk menyampaikan apa 
yang ada dalam hatinya (perasaan) atau dalam kepalanya (pikiran), sumber 
harus mengubah perasaan atau pikiran tersebut ke dalam seperangkat simbol 
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verbal dan/atau nonverbal yang idealnya dipahami oleh penerima pesan. 
Proses inilah yang disebut penyandian (encoding). Pengalaman masa lalu, 
rujukan nilai, pengetahuan, persepsi, pola pikir, dan perasaan sumber 
mempengaruhinya dalam merumuskan pesan tersebut. (Mulyana, 2003: 63) 
Kedua, pesan, yaitu apa yang disampaikan oleh sumber kepada 
penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan/atau nonverbal 
yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber tadi. Pesan 
mempunyai tiga komponen: makna, simbol yang digunakan untuk 
menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi pesan. Simbol terpenting 
adalah kata-kata (bahasa), yang dapat merepresentasikan objek (benda), 
gagasan, dan perasaan, baik ucapan (percakapan, wawancara, diskusi, 
ceramah, dan sebagainya). Pesan juga dapat dirumuskan secara nonverbal, 
seperti melalui tindakan atau isyarat anggota tubuh, juga melalui musik, 
lukisan, patung, tarian, dan sebagainya. 
Ketiga, saluran atau media, yakni alat atau wahana yang digunakan 
sumber untuk menyampaikan pesannya kepada penerima. Saluran boleh jadi 
merujuk pada bentuk pesan yang disampaikan kepada penerima, apakah 
saluran verbal atau nonverbal. Pada dasarnya saluran komunikasi manusia 
adalah dua saluran, yakni cahaya dan suara, meskipun kita bisa juga 
menggunakan kelima indra kita untuk menerima pesan dari orang lain. 
Saluran juga merujuk pada cara penyajian pesan: apakah langsung 
(tatap muka) atau lewat media cetak (surat kabar, majalah) atau media 
elektronik (radio, televisi). Surat pribadi, telepon, selebaran, Overhead 
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Projektor (OHP), sistem suara (sound system) multimedia, semua itu dapat 
dikategorikan sebagai (bagian dari) saluran komunikasi. 
Keempat, penerima (reciever), sering juga disebut sasaran/tujuan 
(destination), komunikate (communicatee), penyandi-balik (decoder) atau 
khalayak (audience), pendengar (listener), penafsir (interpreter), yakni orang 
yang menerima pesan dari sumber. Berdasarkan pengalaman masa lalu, 
rujukan nilai, pengetahuan, persepsi, pola pikir dan perasaan, penerima pesan 
ini menerjemahkan atau menafsirkan seperangkat simbol verbal dan/atau 
nonverbal yang ia terima menjadi gagasan yang dapat ia pahami. Proses ini 
disebut penyandian-balik (decoding). 
Kelima, efek yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia 
menerima pesan tersebut, misalnya penambahan pengetahuan (dari tidak tahu 
menjadi tahu), terhibur, perubahan sikap (dari tidak setuju menjadi setuju), 
perubahan keyakinan, perubahan perilaku, dan sebagainya. ). (Mulyana, 
2003: 65) 
Model yang dikemukakan oleh Harold Lasswell tahun 1948 di atas 
menggambarkan proses komunikasi dan fungsi-fungsi yang diembannya 
dalam masyarakat. Lasswell mengemukakan tiga fungsi komunikasi, yaitu: 
pertama, pengawasan lingkungan – yang mengingatkan anggota masyarakat 
akan bahaya dan peluang dalam lingkungan. Kedua, korelasi berbagai bagian 
terpisah dalam masyarakat yang merespons lingkungan. Ketiga, transmisi 
warisan sosial dari suatu generasi ke generasi lainnya.  
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Lasswell berpendapat bahwa terdapat tiga kelompok spesialis yang 
bertanggung jawab melaksanakan fungsi-fungsi ini. Misalnya, pemimpin 
politik dan diplomat termasuk ke dalam kelompok pengawasan lingkungan. 
Pendidik, jurnalis dan penceramah membantu mengkorelasikan atau 
mengumpulkan respons orang-orang terhadap informasi baru. Anggota 
keluarga dan pendidik sekolah mengalihkan warisan sosial. (Mulyana, 2003: 
134) 
 
2. Tinjuan tentang Persepsi 
a. Pengertian Persepsi  
Persepsi adalah proses internal yang seseorang lakukan untuk 
memilih, mengevaluasi dan mengorganisasikan rangsangan dari 
lingkungan eksternal. Dengan kata lain, persepsi adalah cara seseorang 
mengubah energi-energi fisik lingkungan menjadi pengalaman yang 
bermakna. Secara umum dipercaya bahwa orang-orang berperilaku 
sedemikian rupa sebagai hasil dari cara mereka mempersepsi dunia yang 
sedemikian rupa pula. (Mulyana, 2010: 25) 
Selanjutnya, dalam kamus Webster (1997) persepsi memiliki arti 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan merasakan atau kemampuan untuk merasakan; memahami 
jiwa dari objek-objek, kualitas dan lain-lain melalui pemaknaan rasa, 
kesadaran, perbandingan. 
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2) Pengetahuan yang dalam, intuisi ataupun kemampuan panca indera 
dalam memahami sesuatu. 
3) Pengertian, pengetahuan dan lain-lain yang diterima dengan cara 
merasakan, atau ide khusus, konsep, kesan dan lain-lain yang terbentuk. 
Selanjutnya, dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi, 
Mulyana (2010: 167) menuliskan juga persepsi adalah inti komunikasi, 
sedangkan penafsiran (interpretasi) adalah inti persepsi yang identik 
dengan penyandian balik dalam proses komunikasi. Hal ini jelas tampak 
pada definisi John R. Wenburg dan William W. Wilmot: “Persepsi dapat 
didefinisikan sebagai cara organisme memberi makna”; Rudolph F. 
Verderber: “Persepsi adalah proses menafsirkan informasi inderawi atau 
J. Cohen: “Persepsi didefinisikan sebagai interpretasi bermakna atas 
sensasi sebagai representatif objek eksternal. (Mulyana, 2000: 167) 
Kenneth K. Sereno dan Edward M. Bodaken, juga Judy C. Pearson 
dan Paul E. Nelson, menyebutkan bahwa persepsi terdiri dari tiga aktivitas 
yaitu seleksi, organisasi, dan interpretasi. Ada pun yang dimaksud seleksi 
sebenarnya mencakup atensi, sedangkan organisasi melekat pada 
interpretasi, yang dapat didefinisikan sebagai “meletakkan suatu 
rangsangan bersama rangsangan lainnya sehingga menjadi suatu 
keseluruhan yang bermakna”. 
Menurut Mulyana (2010) dalam bukunya yang berjudul 
Komunikasi Antarbudaya, ada tiga unsur sosio-budaya yang mempunyai 
pengaruh besar dan langsung atas makna-makna yang dibangun dalam 
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persepsi seseorang. Unsur-unsur tersebut adalah sistem-sistem 
kepercayaan (belief), nilai (value), sikap (attitude); pandangan dunia 
(world view), dan organisasi sosial (social organization). Ketika ketiga 
unsur utama ini memengaruhi persepsi dan makna yang seseorang bangun 
dalam persepsi, unsur-unsur tersebut memengaruhi aspek-aspek makna 
yang bersifat pribadi dan subjektif.  
 
b. Sistem-sistem Kepercayaan, Nilai, dan Sikap 
Kepercayaan secara umum dapat dipandang sebagai kemungkinan-
kemungkinan subjektif yang diyakini individu bahwa suatu objek atau 
peristiwa memiliki karakteristik-karakteristik tertentu. Kepercayaan 
melibatkan hubungan antara objek yang dipercayai dan karakteristik-
karakteristik yang membedakannya. Derajat kepercayaan seseorang 
mengenai suatu peristiwa atau suatu objek yang memiliki karakteristik-
karakteristik tertentu menunjukkan kedalaman atau intensitas 
kepercayaannya. Tegasnya, semakin pasti seseorang dalam 
kepercayaannya, semakin besar pulalah intensitas kepercayaan tersebut. 
(Mulyana, 2010: 26) 
Nilai-nilai adalah aspek evaluatif dari sistem-sistem kepercayaan, 
nilai dan sikap. Dimensi-dimensi evaluatif ini meliputi kualitas-kualitas 
seperti kemanfaatan, kebaikan, estetika, kemampuan memuaskan 
kebutuhan, dan kesenangan. Meskipun setiap orang mempunyai suatu 
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tatanan nilai yang unik, terdapat pula nilai-nilai yang cenderung menyerap 
budaya. Nilai-nilai ini dinamakan nilai budaya. 
Nilai-nilai budaya juga menegaskan perilaku-perilaku mana yang 
penting dan perilaku-perilaku mana yang harus dihindari. Nilai-nilai 
budaya adalah seperangkat aturan terorganisasikan untuk membuat 
pilihan-pilihan dan mengurangi konflik dalam suatu masyarakat. 
Kepercayaan dan nilai memberikan kontribusi bagi pengembangan 
dan isi sikap. Kita boleh mendefinisikan sikap sebagai suatu 
kecenderungan yang diperoleh dengan cara belajar untuk merespons suatu 
objek secara konsisten. Sikap itu dipelajari dalam suatu konteks budaya. 
Bagaimanapun lingkungan kita, lingkungan itu akan turut membentuk 
sikap kita, kesiapan kita untuk merespons, dan akhirnya perilaku kita. 
(Mulyana, 2010: 27) 
 
c. Persepsi dan Budaya 
Faktor-faktor internal bukan saja memengaruhi atensi sebagai 
salah satu aspek persepsi, tetapi juga memengaruhi persepsi secara 
keseluruhan, terutama penafsiran atas suatu rangsangan agama, ideologi, 
tingkat intelektualitas, tingkat ekonomi, pekerjaan dan cita rasa sebagai 
faktor-faktor internal jelas memengaruhi persepsi seseorang terhadap 
suatu realitas. 
Dengan demikian, persepsi itu terikat oleh budaya. Bagaimana 
memaknai suatu pesan, objek, atau lingkungan bergantung pada sistem 
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nilai yang dianut. Persepsi kelompok-kelompok budaya boleh jadi 
berbeda-beda terhadap apa yang disebut kredibilitas.  
Samovar dan Porter (2014: 220) mengemukakan enam unsur 
budaya yang secara langsung memengaruhi persepsi seseorang 
berkomunikasi dengan orang dan budaya lain, yakni kepercayaan, nilai, 
dan sikap; pandangan dunia; organisasi sosial; tabiat manusia; orientasi 
kegiatan; dan persepsi tentang diri dan orang lain. 
Dengan menyingkapkan pengalaman yang sama terhadap 
sekelompok orang, budaya menghasilkan arti dan perilaku yang sama. Hal 
ini tentu saja, tidak berarti bahwa setiap orang dalam budaya tertentu akan 
melihat suatu dengan cara yang sama. 
Seperti yang dituliskan oleh Adler dan Rodman, “Prinsip sama 
menyebabkan orang dari budaya berbeda menginterpretasikan peristiwa 
yang sama dengan cara yang berbeda. Budaya memengaruhi realitas 
seseorang dan terdapat hubungan langsung antara budaya, persepsi, dan 
perilaku. Konsep ini dinyatakan kembali oleh Chiu dan Hong yang 
menuliskan, “Bahwa, setiap proses kognitif dasar, seperti perhatian dan 
persepsi merupakan hal yang lunak dan dapat diperoleh melalui 
pengalaman budaya. (Samovar dan Porter, 2014: 222-223) 
Baltus dalam Isti Varadhilla (2016: 20) mengemukakan faktor-
faktor yang memengaruhi persepsi, antara lain: 
1) Kemampuan dan keterbatasan fisik dari alat indera dapat 
memengaruhi persepsi untuk sementara waktu ataupun permanen.  
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2) Kondisi lingkungan.  
3) Pengalaman masa lalu. Bagaimana cara individu untuk 
menginterpretasikan atau bereaksi terhadap suatu stimulus tergantung 
dari pengalaman masa lalunya.  
4) Kebutuhan dan keinginan. Ketika seorang individu membutuhkan 
atau menginginkan sesuatu maka ia akan terus berfokus pada hal yang 
dibutuhkan dan diinginkannya tersebut.  
5) Kepercayaan, prasangka dan nilai. Individu akan lebih 
memperhatikan dan menerima orang lain yang memiliki kepercayaan 
dan nilai yang sama dengannya. Sedangkan prasangka dapat 
menimbulkan bias dalam mempersepsi sesuatu. 
 
d. Proses Terjadinya Persepsi 
Dalam pembentukan persepsi, ada beberapa tahapan-tahapan yang 
tak bisa ditinggalkan. Menurut Hamka (2002: 81) proses terjadinya 
persepsi melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
1) Tahap pertama, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses 
kealaman atau proses fisik, yaitu proses ditangkapnya suatu stimulus 
oleh panca indra. 
2) Tahap kedua, merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisiologis, 
yaitu proses diteruskannya stimulus atau objek yang telah diterima 
alat indra melalui syaraf-syaraf sensoris ke otak. 
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3) Tahap ketiga merupakan proses yang dikenal dengan nama proses 
psikologis, yaitu proses dalam otak, sehingga individu mengerti, 
menyadari, menafsirkan dan menilai objek tersebut. 
4) Tahap keempat, merupakan hasil yang diperoleh dari proses persepsi 
yaitu berupa tanggapan, gambaran atau kesan. 
 
3. Kebudayaan 
a. Pengertian Kebudayaan 
Budaya berkenaan dengan cara hidup manusia. Budaya adalah 
suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara formal budaya 
didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, 
nilai, sikap, makna hierarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, 
konsep alam semesta, objek-objek materi dan milik yang diperoleh 
sekelompok besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha individu 
dan kelompok. 
Budaya menampakkan diri dalam pola-pola bahasa dan dalam 
bentuk-bentuk kegiatan dan perilaku yang berfungsi sebagai model-model 
bagi tindakan-tindakan penyesuaian diri dan gaya komunikasi yang 
memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu masyarakat di suatu 
lingkungan geografis tertentu pada suatu tingkat perkembangan teknis 
tertentu dan pada suatu saat tertentu. 
Budaya dan komunikasi tak dapat dipisahkan oleh karenanya 
budaya tidak hanya menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang apa, 
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dan bagaimana orang menyandi pesan, makna yang ia miliki untuk pesan, 
dan kondisi-kondisinya untuk mengirim, memerhatikan dan menafsirkan 
pesan. Sebenarnya seluruh perbendaharaan perilaku seseorang sangat 
bergantung pada budaya tempat ia dibesarkan. Konsekuensinya, budaya 
merupakan landasan komunikasi. Bila budaya beraneka ragam, maka 
beraneka ragam pula praktik-praktik komunikasi. (Mulyana dan Rakhmat, 
2010: 19) 
Kebudayaan adalah produk dari seluruh rangkaian proses sosial 
yang dijalankan oleh manusia dalam masyarakat dengan segala 
aktivitasnya. Dengan demikian, maka kebudayaan adalah hasil nyata dari 
sebuah proses sosial yang dijalankan oleh manusia bersama 
masyarakatnya. 
Kebudayaan adalah hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan 
akal. Koentjaraningrat memberikan pengertian kebudayaan sebagai 
“keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu”, atau dengan kata lain 
bahwa kebudayaan itu adalah keseluruhan dari apa yang pernah dihasilkan 
oleh manusia karena pemikiran dan karyanya. Jadi kebudayaan merupakan 
produk budaya. (Lies, Sudargono, Dudiatmi, dan Trianto, 2013: 29) 
Dalam disiplin Ilmu Antropologi Budaya, kata budaya dan 
kebudayaan tidak dibedakan. Penciptaan penertiban, dan pengolahan nilai-
nilai insani, tercakup di dalamnya usaha memanusiakan diri di dalam 
lingkungan alam baik fisik maupun lingkungan sosial. Nilai-nilai 
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ditetapkan dan dikembangkan, sehingga sempurna. (Lies, Sudargono, 
Dudiatmi, dan Trianto, 2013: 30) 
Masih dalam hal yang sama, Koentjoroningrat dalam Bungin 
(2006: 50) mengatakan culture mempunyai kesamaan arti dengan 
kebudayaan yang berasal dari kata lain colere yang artinya mengolah atau 
mengerjakan, yaitu mengolah tanah atau bertani. Culture diartikan sebagai 
segala daya dan kegiatan manusia untuk mengolah dan mengubah alam. 
Statement kebudayaan (culture) adalah produk dari seluruh 
rangkaian proses sosial yang dijalankan oleh manusia dalam masyarakat 
dengan segala aktivitasnya seperti dijelaskan di atas, sejalan dengan Selo 
Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, bahwa kebudayaan sebagai semua 
hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 
Taylor juga mengemukakan hal yang hampir sama, bahwa 
kebudayaan adalah totalitas pengalaman manusia yang mencakup 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan 
kapabilitas, serta kebiasaan-kebiasaan lain yang dimiliki oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat. (Bungin, 2006: 50) 
Menurut Tylor, ia memberikan satu definisi yang jelas tentang 
“kebudayaan” bagi kalangan ilmuwan barat. Kata Tylor, “kebudayaan 
sebagai kumpulan yang kompleks dari pengetahuan, kepercayaan, seni, 
hukum, moral, adat istiadat dan setiap kemampuan lain atau kebiasaan 
yang diperoleh oleh manusia sebagai anggota masyarakat. (Liliweri, 2014: 
4) 
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Para ahli sepakat bahwa manusia telah menciptakan kebudayaan. 
Kebudayaan secara luas dipandang sebagai “bagian buatan manusia dalam 
lingkungannya”, manusia mengalami kehidupan bersama sebagai 
kelompok. (Liliweri, 2014: 5) 
 
b. Hubungan antara Masyarakat dan Kebudayaan 
Hubungan antara masyarakat dengan kebudayaan yang paling 
realistis ditunjukkan melalui keberadaan kebudayaan sebagai wadah untuk 
mempertahankan masyarakat dari berbagai ancaman yang menghadang 
mereka. Kebudayaan bisa menginformasikan tentang nilai suatu dan 
beberapa peristiwa yang terjadi di masa lalu, sekarang dan yang akan 
datang. Kebudayaan mengajarkan kepada setiap manusia tentang apa yang 
harus dibuat oleh generasi manusia. 
Hobbes, seorang filsuf dan ahli ilmu politik, pada abad ke-19 
menulis sebuah buku berjudul Leviathan. Hobbes mulai dengan satu 
hipotesis, bahwa setiap manusia mempunyai naluri berpolitik dan 
melibatkan diri dalam organisasi sosial. Menurut Hobbes, naluri manusia 
itu sesuatu yang bersifat alamiah sehingga dia bisa melakukan tindakan 
apa saja untuk mengubah peranannya dalam masyarakat demi 
menenangkan atau merebut kekuasaan. Karena itu yang namanya 
masyarakat dibentuk oleh agregasi manusia yang ingin mempertahankan 
diri, mempertahankan keinginan dan kebutuhannya. Itulah bentuk 
hubungan yang paling radikal antara masyarakat dengan kebudayaan. 
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c. Wujud Kebudayaan 
1) Gagasan (wujud ideal) 
Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk 
kumpulan ide, gagasan, nilai, norma, peraturan, dan sebagainya yang 
sifatnya abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan 
ini terletak dalam kepala atau alam pikiran warga masyarakat. Jika 
masyarakat tersebut menyatakan gagasannya dalam bentuk tulisan, 
lokasi dari kebudayaan ideal itu berada dalam karangan dan buku-buku 
hasil karya para penulis warga masyarakat tersebut. 
Wujud ideal dapat pula disebut sebagai ideologi. Istilah ideologi 
mengacu pada kawasan ideasional dalam suatu budaya. Dengan 
demikian, istilah ideologi meliputi nilai, norma, falsafah, dan 
kepercayaan religius, sentimen, kaidah, etis, pengetahuan, atau 
wawasan tentang dunia, etos dan semacamnya. (Sulasman, dan 
Gumilar, 2013: 35-36) 
 
2) Aktivitas (tindakan) 
Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai tindakan berpola dari 
manusia dalam masyarakat itu. Sebagai perwujudan gagasan dalam 
kebudayaan, aktivitas (perilaku) dibagi menjadi perilaku verbal (lisan 
dan tulisan), dan nonverbal (artefak dan alam). Wujud perilaku sering 
berbentuk sistem sosial. 
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Sistem sosial terkait pula dengan struktur sosial. Evans-Pritchard 
mengemukakan bahwa struktur sosial merupakan konfigurasi 
kelompok-kelompok yang mantap. Beberapa strukturalis-sosial 
berupaya menjelaskan struktur kemasyarakatan dengan merumuskan 
beberapa kaidah tertentu yang menjadi landasan berorganisasi. 
(Sulasman, dan Gumilar, 2013: 36-37) 
 
3) Artefak (karya) 
Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari 
aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat, 
berupa benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan 
didokumentasikan. (Sulasman, dan Gumilar, 2013: 37) 
 
4. Masyarakat 
a. Pengertian Masyarakat 
Najoan, Kawengian dan Harilama (2017: 5) mengatakan bahwa 
kata “masyarakat” sendiri berakar dari kata dalam bahasa Arab, musyarak. 
Lebih abstraknya sebuah masyarakat adalah suatu jaringan hubungan-
hubungan antara sesama. Masyarakat adalah sebuah komunitas yang 
interdependen (saling tergantung satu sama lain). Umumnya, istilah 
masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok orang yang hidup 
bersama dalam satu komunitas yang teratur. Masyarakat adalah 
sekumpulan individu-individu yang hidup bersama, bekerja sama untuk 
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memperoleh kepentingan bersama yang telah memiliki norma-norma, 
tatanan kehidupan, adat istiadat yang harus ditaati. 
Comte dalam Bungin (2006: 45) mengatakan bahwa sosiologi 
mengkaji masyarakat dari sisi social statics (statika sosial) dan social 
dynamic (dinamika sosial atau perubahan sosial). Comte berpendapat, 
bahwa setiap masyarakat memiliki sisi yang berbeda, keduanya menjadi 
sistem yang tak terpisahkan dari sebuah masyarakat secara umum. 
Social statics meliputi struktur sosial masyarakat berupa kelompok 
dan lembaga-lembaga sosial, lapisan serta kekuasaan, sedangkan social 
dynamic adalah fungsi-fungsi masyarakat yang terlibat dalam proses 
sosial, perubahan sosial, atau bentuk abstrak interaksi sosial. 
Selanjutnya, para ahli seperti Gillin dan Gillan sepakat bahwa 
adanya sikap saling berinteraksi dalam masyarakat karena mempunyai 
nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur yang merupakan 
kebutuhan bersama sehingga masyarakat merupakan kesatuan hidup 
manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu, 
yang bersifat berkelanjutan dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama. 
Jiwa masyarakat ini merupakan potensi yang berasal dari unsur-unsur 
masyarakat, meliputi pranata, status, dan peranan sosial. (Najoan, 
Kawengian dan Harilama, 2017: 6). 
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b. Struktur dan Proses sosial  
1) Kelompok Sosial 
Dalam bukunya yang berjudul Sosiologi Komunikasi; Teori, 
Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi di Masyarakat, 
Bungin mengatakan bahwa kelompok sosial adalah kehidupan bersama 
manusia dalam himpunan atau kesatuan-kesatuan manusia yang 
umumnya secara fisik relatif kecil yang hidup secara guyub. Ada juga 
beberapa kelompok sosial yang dibentuk secara formal dan memiliki 
aturan-aturan yang jelas. Berdasarkan struktur kelompok dan proses 
sosialnya, maka kelompok sosial dapat dibagi menjadi beberapa 
karakter yang penting. 
Tabel 1. Tipe kelompok sosial. 
Kelompok  Sekunder Primer 
Formal A B 
Informal C D 
 
Ada empat kelompok sosial yang dapat dibagi berdasarkan 
struktur masing-masing kelompok tersebut. 
(a) Kelompok Formal-Sekunder (A). Adalah kelompok sosial yang 
umumnya bersifat sekunder, bersifat formal, memiliki aturan dan 
struktur yang tegas, serta dibentuk berdasarkan tujuan-tujuan yang jelas 
pula. 
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(b) Kelompok Formal-Primer (B). Adalah kelompok sosial yang umumnya 
bersifat formal maupun keberadaannya bersifat primer. Kelompok ini 
memiliki aturan yang jelas, walaupun tidak dijalankan secara tegas. 
Begitu juga kelompok sosial ini memiliki struktur yang tegas walaupun 
fungsi-fungsi struktur itu diimplementasikan secara guyub. 
(c) Kelompok Informal-Sekunder (C). Adalah kelompok sosial yang 
umumnya informal namun keberadaannya bersifat sekunder. Kelompok 
ini bersifat tidak mengikat, tidak memiliki aturan dan struktur yang tegas 
serta dibentuk berdasarkan sesaat dan tidak mengikat bahkan bisa 
terbentuk walaupun memiliki tujuan-tujuan kurang jelas. 
(d) Kelompok Informal-Primer (D). Adalah kelompok sosial yang terjadi 
akibat meleburnya sifat-sifat kelompok sosial formal-primer atau 
disebabkan karena pembentukan sifat-sifat di luar kelompok formal-
primer yang tidak dapat ditampung oleh kelompok formal-primer. 
Kelompok ini juga merupakan bentuk lain dari kelompok informal-
sekunder terutama menonjol di hubungan-hubungan mereka yang 
sangat pribadi dan mendalam. 
Selain empat tipe kelompok sosial di atas, tipe lain dari kelompok 
sosial dapat pula didasarkan atas jumlah (besar kecilnya jumlah 
anggota), wilayah (desa, kota, negara), kepentingan (tetap atau 
permanen atau sementara), derajat interaksi (erat dan kurang eratnya 
hubungan) atau kombinasi dari ukuran yang berbeda. 
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Pada umumnya kelompok sosial di atas adalah kelompok sosial yang 
teratur, artinya mudah diamati dan memiliki struktur yang relatif jelas. 
 
2) Lembaga (Pranata) Sosial 
Lembaga sosial adalah sekumpulan tata aturan yang mengatur 
interaksi dan proses-proses sosial di dalam masyarakat. Lembaga sosial 
memungkinkan setiap struktur dan fungsi serta harapan-harapan setiap 
anggota dalam masyarakat dapat berjalan dan memenuhi harapan 
sebagaimana yang disepakati bersama. Dengan kata lain lembaga sosial 
digunakan untuk menciptakan ketertiban (order). (Bungin, 2006: 48) 
Istilah pranata menurut Zoetmulder dalam Hadiatmaja (2009: 1) 
dalam Kamus Jawa Kuna-Indonesia Jilid 2 berasal dari bahasa 
Sansekerta yang artinya bersikap patuh, tunduk, hormat dan ramah 
tamah. Pada masa sekarang, istilah pranata sudah mengalami 
pergeseran makna menjadi kata benda yang berarti peraturan atau 
tatanan yang dipatuhi, ditaati dan dihormati.  
Wujud konkret dari pranata sosial adalah aturan, norma, adat-
istiadat dan semacamnya yang mengatur kebutuhan masyarakat dan 
telah terinternalisasi dalam kehidupan manusia, dengan kata lain 
pranata sosial adalah sistem norma yang telah melembaga atau menjadi 
kelembagaan di suatu masyarakat. 
 
3) Stratifikasi Sosial (Social Stratification) 
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Stratifikasi atau strata sosial adalah struktur sosial yang berlapis-
lapis di dalam masyarakat. Lapisan sosial menunjukkan bahwa 
masyarakat memiliki strata, mulai dari yang terendah sampai yang 
paling tinggi. Secara fungsional, lahirnya strata sosial ini karena 
kebutuhan masyarakat terhadap sistem produksi yang dihasilkan oleh 
masyarakat di setiap strata, di mana sistem produksi itu mendukung 
secara fungsional masing-masing strata. (Bungin, 2006: 47) 
Menurut Sorokin yang dikutip dari Soekanto dalam Bungin 
(2006: 49), Social Stratification adalah pembedaan penduduk dan 
masyarakat ke dalam kelas-kelas sosial secara bertingkat, yaitu kelas-
kelas tinggi dan kelas-kelas rendah. Setiap masyarakat selalu 
mempunyai lapisan, mulai yang sederhana sampai yang rumit, 
tergantung dari teknologi yang dikuasai masyarakat tersebut. Dalam 
masyarakat yang kompleks, maka perbedaan kedudukan dan peranan 
juga bersifat kompleks. 
Secara umum, strata sosial di masyarakat melahirkan kelas-kelas 
sosial yang terdiri dari tiga angkatan, yaitu kelas atas (upper class), 
menengah (middle class), dan bawah (lower class). Kelas atas mewakili 
kelompok elite di masyarakat yang jumlahnya sangat terbatas. Kelas 
menengah mewakili kelompok profesional, kelompok pekerja, 
wiraswastawan, pedagang, dan kelompok fungsional lainnya. 
Sedangkan kelompok bawah mewakili kelompok pekerja kasar, buruh 
harian, buruh lepas, dan semacamnya. 
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Secara khusus, kelas sosial ini terjadi pada lingkungan-
lingkungan khusus pada bidang tertentu sehingga content varian strata 
sosial sangat spesifik berlaku pada lingkungan itu. 
Content varian lebih banyak menyangkut variasi strata dalam satu 
lingkungan yang membedakannya dengan strata pada lingkungan 
lainnya. Jadi, apabila kelas sosial di suatu lingkungan sosial menempati 
struktur strata yang paling tinggi belum tentu kelas yang sama terjadi 
pada strata sosial lainnya di tempat lain pula. 
Selanjutnya, masih dalam Bungin (2006), kelas sosial dengan 
strata sosial tertentu adakalanya terbentuk dengan sendirinya, ada pula 
yang dibentuk berdasarkan hukumnya. Struktur kelas sosial yang 
terbentuk dengan sendirinya adalah berdasarkan pada kepandaian, 
tingkat umur, sifat keaslian-keaslian keanggotaan kerabat, harta dalam 
batas-batas tertentu. Sedangkan strata kelas sosial yang dibentuk 
berdasarkan tujuan tertentu adalah seperti pemimpin yang dipimpin, 
yang memiliki kekayaan dan tidak, dan yang memiliki kekuasaan atau 
rakyat biasa. 
Dasar pembentukan kelas sosial adalah (a) ukuran kekayaan; (b) 
ukuran kepercayaan; (c) besaran kekuasaan; (d) ukuran kehormatan; 
dan (e) ukuran ilmu pengetahuan dan pendidikan. 
 
4) Mobilitas Sosial (Social Mobility)  
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Menurut Horton dan Hunt, mobilitas sosial dapat diartikan 
sebagai suatu gerak perpindahan dari suatu kelas sosial ke kelas sosial 
lainnya. Mobilitas bisa berupa peningkatan atau penurunan dalam segi 
penghasilan yang dapat dialami oleh beberapa individu atau oleh 
keseluruhan anggota kelompok. (Bungin, 2006: 50) 
b. Masyarakat Kota 
Sosiolog Wirth dalam Rahardjo (1999: 12), mengemukakan teori 
tentang adanya suatu cara hidup kota (urban way of life) dengan ciri-ciri 
tertentu dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu: pertama, jumlah, yakni 
jumlah penduduk yang besar. Faktor ini berkaitan dengan orang atau 
penduduk. Kedua, kepadatan penduduk yang tinggi, yakni diukur dengan 
jumlah penduduk per mil persegi atau kilometer persegi. Ini berkaitan 
dengan ruang. Ketiga, heterogenitas atau kemajemukan penduduknya, 
yakni berkaitan dengan adanya berbagai suku, bahasa atau dialek, agama 
atau juga bahkan bangsa. 
Beberapa ciri yang mewarnai cara hidup kota adalah: 
1) Pertama, kehilangan hubungan primer. Yakni hubungan antar pribadi 
yang bercirikan intensitas emosi, komitmen yang bersifat total dan 
saling memuaskan. Hubungan antar orang di kota lebih bersifat 
rasional, berdasarkan kepentingan pribadi. Individu tidak memiliki 
komitmen sosial. Setiap orang berusaha untuk memuaskan 
kepentingannya sendiri. Hubungan primer adalah hubungan interaksi di 
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antara orang yang saling mengenal. Sementara di kota, yang terjadi 
adalah hubungan antara dua orang asing yang tidak saling mengenal. 
2) Kedua, adalah kurangnya kontrol sosial. Kurangnya kontrol ini 
disebabkan orang tidak peduli terhadap orang lain, karena perbuatan 
seseorang adalah masalah pribadi. Di lain pihak, individu merasa 
mempunyai kebebasan untuk bertindak. Mereka menolak campur 
tangan orang lain atas masalah pribadi. Kontrol masyarakat terhadap 
individu dalam kehidupan kota sangat lemah. 
3) Ketiga, adalah bahwa masyarakat kota, individu memandang yang lain 
secara instrumental. Individu berhubungan dengan yang lain karena 
ingin memanfaatkan hubungan tersebut. Seseorang dipandang sebagai 
alat untuk memuaskan kebutuhan seseorang yang lain. Tentu saja 
seseorang itu cenderung untuk tidak mau diperalat oleh orang yang lain. 
Tetapi orang bersedia menjadi alat orang lain dengan imbalan manfaat 
tertentu. 
4) Keempat, adalah adanya pembagian kerja yang luas di kalangan 
masyarakat. Untuk membuat suatu barang atau jasa, orang tidak perlu 
mengerjakannya sendiri, karena hal itu tidak efisien. Mereka membuat 
pembagian kerja dalam suatu proses produksi dan sosial. Prinsip 
pembagian kerja ini didasarkan pada solidaritas organik, di mana orang 
menyadari kedudukan dan fungsinya sendiri-sendiri untuk menciptakan 
tujuan bersama. 
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5) Terakhir, ciri kehidupan masyarakat kota adalah komunikasi lewat 
media massa. Koran, TV, radio, dan majalah merupakan bagian penting 
dalam kehidupan kota. Kegiatan orang digerakkan oleh informasi yang 
dapat diperoleh oleh siapa saja yang mampu membeli. 
Kota adalah pusat kebudayaan dan pusat keunggulan (center of 
excellent). Dalam Alquran, kota disebut al-Madinah. Dari sudut 
epistemologi, al-Madinah merupakan akar kata yang sama dengan 
tamaddun atau peradaban, dan al din yakni agama atau way of life. Dalam 
istilah itu terkandung pengertian tentang hukum, ketertiban, keteraturan, 
keserasian dan keamanan. Dan kota itu didirikan berdasarkan sebuah 
rencana dan visi dari yang membangun. (Rahardjo, 1999: 16) 
Kota-kota di Indonesia dewasa ini adalah kota-kota yang sedang 
berubah, sedang dalam masa transisi. Perubahan tersebut disebabkan oleh 
proses pembangunan, dan pembangunan menimbulkan mobilitas 
horizontal maupun vertikal. Perubahan dan mobilitas tersebut 
menimbulkan urbanisasi dalam arti luas, yakni perkembangan kota dan 
masyarakat kota dalam berbagai aspeknya. Namun perkembangan tersebut 
kerap kali senjang sektor yang satu lebih cepat dari yang lain. 
Pada umumnya pembangunan fisik lebih cepat daripada 
pembangunan sosial-budaya. Perkembangan ini kerap kali menimbulkan 
anomali di mana orang merasa kehilangan atau telah meninggalkan nilai-
nilai lama, tetapi belum menemukan pegangan baru. (Rahardjo, 1999: 19) 
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B. Kajian Pustaka  
1. Skripsi oleh Idil Baso dengan judul “Persepsi Mahasiswa tentang Berita 
Penistaan Agama di Media Sosial” Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017.  
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi dan faktor-
faktor mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar dalam terhadap berita penistaan 
agama yang menggunakan media sosial. 
Persamaan dalam penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 
peneliti lakukan adalah pada analisis penelitian yang sama-sama 
menggunakan pendekatan kualitatif, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Persamaan lain terletak pada teori yang digunakan. 
Selanjutnya, perbedaan penelitian terletak pada objek penelitian. 
Objek pada penelitian sebelumnya di UIN Alauddin Makassar, sedangkan 
objek yang peneliti ambil berlokasi di Masjid Taman Sriwedari Surakarta.  
Perbedaan lainnya juga terletak pada fokus masalah dan subjek penelitian 
yang diambil.  
 
2. Skripsi oleh Imelda Kemara Indah dan Sutopo JK dengan judul 
“Persepsi Masyarakat tentang Slogan Solo The Spirit of Jawa” Jurusan 
Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas 
Maret. 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif persepsi 
masyarakat Kota Surakarta tentang slogan Solo The Spirit of Jawa. Fokus 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat 
Kota Surakarta tentang slogan Solo The Spirit of Jawa. Persamaan dalam 
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah pada 
analisis penelitian yang sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif, 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Persamaan lain terletak pada teori 
yang digunakan. 
Selanjutnya, perbedaan penelitian terletak pada objek penelitian. 
Objek pada penelitian sebelumnya terletak pada slogan Solo The Spirit of 
Java, sedangkan objek yang peneliti ambil berlokasi di Masjid Taman 
Sriwedari Surakarta. Perbedaan lainnya juga terletak pada fokus masalah  
penelitian yang diambil. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir pada penelitian ini berangkat dari kebijakan 
Pemerintah Kota Surakarta dalam melakukan pembangunan Masjid Taman 
Sriwedari Surakarta di lahan eks Taman Hiburan Rakyat Sriwedari. Dalam hal 
ini, peneliti menemukan berbagai permasalahan sebagai dasar untuk meneliti. 
Peneliti menggunakan berbagai teori yang dikemukakan di bab sebelumnya serta 
mengenai faktor-faktor pembentukan persepsi untuk mendukung proses 
penelitian sehingga menghasilkan persepsi masyarakat Kota Solo tentang Masjid 
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Taman Sriwedari Surakarta sebagai outputnya. Kerangka berpikir dalam 
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Input Process Output 
 
 
 
 
 
   
   
  
 Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Peneliti memilih menggunakan pendekatan studi kasus pada penelitian  
agar peneliti mendapatkan pemahaman mengenai objek dengan lebih kompleks, 
memperoleh pengetahuan yang luas mengenai kekurangan dan kelebihan dari 
penelitian sebelumnya. 
Menurut Creswell dalam Nurhadi (2015: 161), jenis pendekatan studi 
kasus merupakan jenis pendekatan yang digunakan untuk menyelidiki dan 
memahami sebuah kejadian atau masalah yang telah terjadi dengan 
mengumpulkan berbagai macam informasi yang kemudian diolah untuk 
mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang diungkap dapat diselesaikan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian bertempat di Kota Surakarta, Jawa Tengah. Penelitian ini 
dilaksanakan pada periode November 2018 sampai dengan Januari 2019.  
 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Tujuan penelitian sosial adalah untuk memberikan karakteristik populasi 
atau untuk mencari pola-pola dalam hubungan antar karakteristik. Jika populasi 
yang diteliti besar jumlahnya, tentu tak mungkin dapat meneliti setiap sampel 
dalam populasi tersebut, karena tidak efisien. (Ardial, 2015: 337) 
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Subjek pada penelitian ini adalah masyarakat Kota Solo, sedangkan 
objek penelitian yang diambil adalah persepsi masyarakat Kota Solo terhadap 
pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta. Lindof dalam Pawito dalam 
Najoan, Kawengian dan Harilama (2017: 7) menyarankan beberapa teknik 
pengambilan sampel, terutama dalam hubungan ini adalah konteks orang atau 
manusia sebagai subjek atau responden penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik purposive 
sampling dan teknik sampling snowball. Pada teknik purposive sampling, di 
mana pengambilan sampel berdasarkan penilaian peneliti mengenai siapa-siapa  
saja yang pantas untuk dijadikan sampel Lindof dalam Pawito dalam Najoan 
(2017: 7).  Teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-
kriteria tertentu, berdasarkan tujuan penelitian. Dalam teknik purposive 
sampling ini, peneliti juga yang akan menentukan informan-informan dalam 
penelitian. 
Pada penelitian ini, penentuan informan sebagai sumber data adalah 
berdasarkan pada asas subjek yang menguasai permasalahan dan bersedia 
memberikan informasi secara lengkap. Ada pun kriteria informan secara umum 
adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan dalam bidang sosial, 
keagamaan, budaya, dan sejarah, serta aktif dalam diskusi-diskusi dalam  
bidang-bidang tersebut. Sedangkan kriteria khususnya adalah subjek yang 
mengetahui  Taman Sriwedari dan mengenai pembangunan Masjid Taman 
Sriwedari. Dengan kriteria tersebut sehingga mampu memberikan informasi 
yang relevan dalam penelitian ini. 
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Selanjutnya, Menurut Becker dalam Nurdiana (2014: 1112), dalam 
menyiapkan penelitian lapangan, setelah memutuskan lokasi dan waktu 
penelitian, peneliti harus menentukan responden yang akan diteliti. Namun, 
dalam kasus tertentu, kelompok atau orang sebagai responden tidak dapat 
ditentukan dengan jelas. Dalam kondisi seperti ini, para peneliti menemukan 
kesulitan mengenai siapa yang harus diteliti. Beberapa peneliti mengatasi situasi 
seperti ini dengan menggunakan teknik sampling snowball. Mereka 
memanfaatkan informan-informan kunci untuk mengantarkan peneliti pada 
anggota kelompok atau orang yang diteliti.  
Burgess dalam Nurdiana (2014: 1112) juga menjelaskan bahwa 
informan-informan kunci pada penelitian lapangan tidak hanya menyediakan 
data yang detail dan rinci dari suatu setting khusus, tetapi juga membantu peneliti 
menemukan informan kunci lainnya atau membuka akses pada responden yang 
akan diteliti. Dengan demikian, pada situasi dan kondisi khusus di mana 
pertanyaan dan permasalahan penelitian di bidang perumahan terkait pada isu-
isu yang spesifik, peneliti dapat menghadapi kesulitan dalam menemukan atau 
mengidentifikasi responden yang akan diteliti. 
Untuk dapat mengatasi masalah tersebut, maka teknik sampling snowball 
sebagai salah satu teknik sampling non-probabilitas, dapat digunakan untuk 
pengumpulan data guna menjawab permasalahan penelitian. Dengan 
menggunakan teknik ini diharapkan penelitian lebih mudah dilaksanakan dan 
diselesaikan. (Nurdiana,2014: 1112) 
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Ada pun informan yang dimaksud dalam penelitian mengenai masalah 
yang akan diteliti berdasarkan judul yaitu terdiri dari 5 orang dan terbagi menjadi 
dua orang budayawan, satu orang sejarawan, dan dua orang tokoh agama. 
Sedangkan orang-orang yang tidak memenuhi kriteria di atas tidak dipilih 
menjadi informan. 
 
D. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong (2014: 157), sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Data yang digunakan dalam 
penelitian adalah data primer dan data sekunder. 
Pada penelitian ini, peneliti memperoleh data primer dari wawancara 
kepada dua orang budayawan yaitu Suprapto Suryodarmo dan Yunanto 
Sutyasmo, Heri Priyatmoko (sejarawan), dan dua orang tokoh agama yaitu Dian 
Nafi’ dan Almunawar. Sedangkan data sekunder diperoleh dari observasi, 
dokumentasi,  serta data–data yang berhubungan dengan tujuan penelitian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah proses memperoleh dan mengukur berbagai 
informasi tentang variabel yang diteliti dengan suatu cara yang sistematis. 
Tujuan dari semua pengumpulan data adalah untuk memperoleh bukti-bukti 
yang nyata dan benar (quality data/evidence), yang kemudian dapat digunakan 
untuk analisis data. (Abuzar, tahun: 97-98) 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
kualitatif, yang meliputi: 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu cara pengamatan yang sistematik dan selektif 
terhadap suatu interaksi atau fenomena yang sedang terjadi. (Abuzar, tahun: 
105) 
Kunci keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat 
banyak ditentukan oleh peneliti, sebab peneliti melihat dan mendengar suatu 
objek penelitian lalu kemudian menyimpulkan dari apa yang diamati itu. 
(Yusuf, 2014: 384) 
Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai participant observer 
karena peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat 
juga dikatakan peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan yang terjadi.  
Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai lokasi 
pembangunan Masjid Taman Sriwedari sehingga dapat menemukan 
gambaran umum tentang wilayah dan masyarakatnya, demikian pula dapat 
tertampung permasalahan-permasalahan yang ada. Sejalan dengan itu 
dilakukan pendekatan budayawan, sejarawan, dan tokoh-tokoh agama 
setempat. 
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2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden secara lebih mendalam. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
melakukan wawancara semi terstuktur. Jenis wawancara ini termasuk dalam 
kategori in-depth interview, pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan 
wawancara terstruktur. Tujuan jenis wawancara ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka. (Najoan, Kawengian dan Harilama, 2017: 
8) 
Yusuf (2014: 385) mengatakan bahwa wawancara adalah suatu 
kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan 
sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui 
komunikasi langsung. Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai dua 
orang budayawan yaitu Suprapto Suryodarmo dan Yunanto Sutyasmo, Heri 
Priyatmoko (sejarawan), dan dua orang tokoh agama yaitu Dian Nafi’ dan 
Almunawar. 
 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 
menggunakan data yang berupa laporan atau dokumen lain. Dokumen tentang 
orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait 
dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam 
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penelitian kualitatif. Dokumen dapat berupa teks tertulis, artefak, gambar 
maupun foto. (Yusuf, 2014: 391) 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan teknik Miles dan 
Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Miles and Heberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah penuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 
(Sugiyono, 2013: 246). 
1. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Sebagaimana 
diketahui, reduksi data, berlangsung terus-menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. (Sugiyono, 2013: 16) 
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2. Penyajian data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “the most 
frequent from of display data for qualitative research data in the past has 
been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. (Miles 
dan Huberman, 1992: 95) 
 
3. Penarikan kesimpulan 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2013: 18) mengatakan bahwa 
penarikan kesimpulan, hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi 
yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama kegiatan 
berlangsung. 
Telah dikemukakan tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang jalin-menjalin 
pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk 
yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut “analisis”. 
Dalam pandangan ini tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan 
data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif. (Sugiyono, 2013: 19) 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
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Gambar 2. Teknik Analisis Data menurut Miles dan Huberman 
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan triangulasi data yang merupakan salah satu 
teknik dalam pengumpulan data untuk mendapatkan temuan dan interpretasi 
data yang lebih akurat dan kredibel. Beberapa cara yang dapat digunakan yaitu 
dengan menggunakan sumber yang banyak dan menggunakan metode yang 
berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan cara pertama. 
(Yusuf, 2014: 395) 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. (Lexy dan Moleong,  2014: 330) 
Hal itu dapat dicapai dengan jalan membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan 
orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang, serta membandingkan hasil 
Reduksi 
Data  
Penarikan 
Kesimpulan 
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wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. (Lexy dan Moleong,  
2014: 331) 
Penggunaan metode yang berbeda dapat diartikan bahwa jika pada tahap 
pertama informasi dikumpulkan dengan informasi tentang suatu aspek, maka 
berikutnya gunakan lagi metode lain seperti wawancara, studi literatur dan atau 
dokumentasi untuk mengumpulkan informasi yang sama.  
Oleh karena itu, triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan 
perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi 
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan berhubungan dari 
berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat 
me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai 
sumber, metode, atau teori. (Lexy dan Moleong,  2014: 334)  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Profil Masyarakat dan Kota Solo 
Solo atau Surakarta atau yang juga dikenal dengan nama Surakarta 
Hadiningrat, dahulunya merupakan ibukota Kerajaan Mataram Islam. Dalam 
bukunya yang berjudul Pesona Solo, Anita (2017: 10) mengatakan bahwa nama 
Surakarta Hadiningrat memiliki makna harapan terciptanya negara yang teratur, 
tenteram, aman, dan damai (tata tentrem karta raharja). 
Hal di atas dapat dilihat bahwa spirit ketenangan dan ketertiban dalam 
kehidupan di Kota Solo telah dihembuskan oleh pendirinya sejak awal mula. 
Namun, ketenangan dan ketertiban dalam kehidupan dunia yang indah 
(hadiningrat) itu tidak akan bisa terwujud tanpa ada sura, yaitu tekad dan 
keberanian menghadapi segala rintangan. 
Di sinilah dapat dilihat karakter masyarakat Jawa, yang meski terkesan 
halus dan lembut karena menjaga prinsip ketenteraman dan ketertiban, namun 
memiliki tekad serta semangat yang kuat dan kokoh di balik sikap yang halus 
dan lembut tersebut. 
Selain memiliki karakter masyarakat seperti di atas, di sini juga dapat 
dilihat nuansa keagamaan serta perjuangan umat Islam di Kota Solo. Islam di 
Solo diawali dengan sejarah bahwa kota ini adalah ibukota Kerajaan Mataram 
Islam pada saat itu. Selanjutnya Islam ditorehkan ajaran para Walisongo. Islam 
di Solo juga sangat erat dengan karakter-karakter lokal, seperti nuansa-nuansa 
kejawen. 
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Selanjutnya, selain karakter-karakter Islam seperti di atas, karakter Islam 
di Solo juga dibahas dalam jurnal yang ditulis oleh Nur Kafid. Dalam jurnalnya, 
Kafid (2016: 59) mengatakan bahwa di wilayah Solo Raya yang dikenal sebagai 
wilayah di Indonesia dengan jumlah kelompok radikal keagamaan yang besar. 
Hal ini dapat dilihat berbagai aktivitas dari gerakan kelompok keagamaan yang 
menjurus ke arah “premanisme”. 
Glock dan Stark dalam Kahmad (2009: 53) menyebutkan tiga dimensi 
beragama. Pertama, dimensi keyakinan. Kedua, dimensi praktik agama yang 
meliputi perilaku simbolik dari makna-makna keagamaan yang terkandung di 
dalamnya. Ketiga, dimensi pengalaman keagamaan yang merujuk pada seluruh 
keterlibatan subjektif dan individual dengan hal-hal yang suci dari suatu agama, 
artinya orang beragama memiliki pengetahuan tentang keyakinan, praktik, 
pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. 
Ketika mengungkap hubungan interdipendensi antara agama dan 
masyarakat, Wach menunjukkan adanya pengaruh timbal balik antara kedua 
faktor tersebut. Pertama, pengaruh agama terhadap masyarakat, seperti yang 
terlihat dalam pembentukan, pengembangan, dan penentuan kelompok 
keagamaan spesifik yang baru. Kedua, pengaruh masyarakat terhadap agama. 
Dalam hal ini, Wach memusatkan perhatiannya pada faktor-faktor sosial yang 
memberikan nuansa dan keragaman perasaan dan sikap keagamaan yang 
terdapat dalam suatu lingkungan atau kelompok sosial tertentu. (Kahmad, 2009: 
54) 
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Selanjutnya, Berger dalam Kahmad (2009: 55) mengatakan bahwa 
hubungan manusia dengan masyarakat merupakan suatu proses dialektis yang 
terdiri dari tiga momen: eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Melalui 
ekternalisasi, manusia mengekspresikan dirinya dengan membangun dunianya. 
Kenyataan menjadi realitas objektif, kenyataan yang berpisah dari manusia dan 
berhadapan dengan manusia. Proses ini disebut objektivasi. Masyarakat, dengan 
segala pranata sosialnya, akan memengaruhi bahkan membentuk perilaku 
manusia. Dari sudut ini, dapat dikatakan bahwa masyarakat diserap kembali oleh 
manusia melalui proses internalisasi. 
Relasi antar etnis dan agama di Solo telah sejak lama berjalan dengan 
harmonis. Toleransi antara pemeluk agama dan keyakinan yang berbeda tumbuh 
dengan subur di semua kalangan masyarakat Solo. Salah satunya didukung oleh 
Pemerintah Solo yang sejak dulu membangun fasilitas-fasilitas ibadah bagi 
masyarakatnya. Bahkan yang menarik, tempat-tempat ibadah di Solo terbuka 
untuk umum dan bisa diakses semua kalangan bahkan mereka yang berbeda 
keyakinan sekalipun. (Anita, 2013: 141) 
 
B. Karakteristik Informan 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil lima orang sebagai informan 
masyarakat Kota Solo untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Secara 
lengkap profil informan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 2. Karakteristik Informan. 
No. Nama Keterangan 
1 KH. Almunawar Tokoh Agama 
2 KH. Dian Nafi’ Tokoh Agama 
3 Heri Priyatmoko Sejarawan 
4 Suprapto Suryodarmo Budayawan  
5 Yunanto Sutyastomo Budayawan 
 
Dalam tabel di atas, informan yang telah dipilih peneliti dibagi menjadi 
tiga kelompok yakni budayawan, sejarawan, dan tokoh agama.  
1. Tokoh agama  
a. KH. Almunawar  
KH. Almunawar dikenal sebagai tokoh agama di Kota Surakarta. 
Ia merupakan alumnus Universitas Diponegoro (1984) dan Universitas 
Gadjah Mada pada tahun 1998, ketua alumni Kelompok Bimbingan 
Ibadah Haji (KBIH) Almabrur, serta menjabat sebagai Ketua 1 PBNU 
Surakarta. Dikenal sebagai pemuka agama di masyarakat, ia beberapa kali 
kerap ditemui sebagai pengisi acara dalam kegiatan keagamaan. 
Selain itu, KH. Almunawar juga aktif dalam Lembaga 
Perdamaian Lintas Agama dan Golongan (LPLAG) yang sebelumnya 
bernama FKUB. LPLAG merupakan sebuah forum yang di dalamnya 
terdapat tokoh-tokoh lintas agama. Baik LPLAG maupun FKUB memiliki 
tujuan yang sama yakni keduanya sama-sama bergerak di bidang 
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komunikasi antar umat beragama dan sebagai wadah tokoh-tokoh antar 
umat beragama berkomunikasi secara intern.  
Di antara organisasi keagamaan yang pernah diikutinya juga 
antara lain adalah Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) Surakarta, 
serta pernah menjabat sebagai Wakil Sekretaris MUI Surakarta pada tahun 
2003 sampai dengan 2008. 
 
b. KH. Dian Nafi’ 
KH. Dian Nafi’ dikenal sebagai tokoh agama di Kota Surakarta. 
Ia merupakan alumnus Universitas Negeri Sebelas Maret dengan 
mengambil program studi Komunikasi Massa pada Fakultas Ilmu Sosial 
dan Politik. Ia sering ditemui dalam berbagai kegiatan sosial dan 
keagamaan. Kesibukannya sekarang adalah mengasuh Pondok Pesantren 
Al-Muayyad di Windan, Surakarta. 
Apresiasi Dian Nafi’ terhadap almamaternya, UNS, 
diejawantahkan ke dalam beberapa karya. Ia rajin menulis kolom di Harian 
Umum Solopos sejak 1999 sampai sekarang. Ia dipercaya menjabat 
Direktur Utama PT. Radio Gema Suara Makmur. Ditulisnya beberapa 
buku tentang agama, perdamaian, dan pendidikan. 
Sampai sekarang ia juga ikut aktif menjadi penyelenggara dari 5 
Madrasah Diniyah, satu Madrasah Aliyah, dua pondok pesantren, satu 
Sekolah Menengah Pertama, dua Sekolah Menengah Kejuruan, dan dua 
Raudhatul Athfal (Taman Kanak-kanak Islam). Total, ada 13 satuan 
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pendidikan yang Dian Nafi’ ikut menjadi penyelenggaranya. 
(alumni.uns.ac.id diakses pada 19 Februari 2019) 
 
2. Sejarawan (Heri Priyatmoko)  
Merupakan sejarawan di Kota Surakarta yang juga dosen di 
Universitas Sanata Dharma. Heri Priyatmoko adalah alumnus Universitas 
Negeri Surakarta dan Universitas Negeri Gadjah Mada dengan mengambil 
program studi ilmu sejarah. Ia aktif dalam diskusi-diskusi sosial dan hal-hal 
tentang sejarah. 
Aktif di dalam dialog-dialog kesejarahan mengantarkannya sebagai 
founder komunitas Solo Societied. Komunitas Solo Societiet merupakan 
gagasan yang ditemukan oleh Heri Priyatmoko sebagai wadah diskusi 
masyarakat Solo mengenai sejarah di Kota Surakarta. Dalam komunitas yang 
dibentuknya ini, memiliki harapan agar masyarakat Solo sendiri dapat 
mengenal dan menguri-uri nilai-nilai sejarah yang ada. 
Selain aktif sebagai pengajar di sebuah universitas dan sebagai 
pendiri komunitas, beberapa tulisannya mengenai kesejarahan telah banyak 
dimuat di beberapa surat kabar seperti Suara Merdeka, Solopos, Kedaulatan 
Rakyat, dan Tirto.id.  
 
 
 
3. Budayawan 
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a. Suprapto Suryodarmo (Mbah Prapto) 
Suprapto Suryodharmo dikenal sebagai budayawan di Kota Solo. 
Meski dalam usianya yang sudah senja, ia masih aktif dalam kegiatan-
kegiatan kebudayaan.  
Mbah Prapto, sapaan akrab Suprapto Suryodharmo aktif dalam 
berbagai aktivitas kebudayaan. Di antaranya, ia pernah ikut serta dalam 
Festival Lima Gunung yang diadakan di Dusun Warangan. Sebuah Pentas 
Seni Pertunjukan dan Ajang Kreativitas Festival Lima Gunung sendiri 
merupakan ajang refleksi nilai-nilai asli masyarakat. (Mumfangati, 2007: 
271) 
Di mana pesertanya terdiri dari masyarakat yang tinggal di lereng 
Gunung Merapi, Merbabu, Sumbing, Andong, dan Menoreh. Festival ini 
diselenggarakan di Dusun Warangan. Sebuah pesta kesenian meliputi 
musik dan tari seperti lengger, warokan, trunthung, dan lain-lainnya dari 
masyarakat desa yang tinggal di lereng kelima gunung tersebut. Jumlah ini 
masih ditambah dengan satu komunitas desa di lereng pegunungan 
Malang, yang ikut secara sukarela.  
Dalam festival tersebut, Mbah Prapto berperan sebagai  penari 
alusan dari Solo, yang ikut serta berkolaborasi dengan seniman-seniman 
berbagai desa.  
 
 
b. Yunanto Sutyasmo 
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Yunanto Sutyastomo dikenal sebagai budayawan di Kota 
Surakarta. Ia aktif dalam dialog-dialog budaya dengan sesama budayawan 
dan pemerhati ruang publik serta bangunan bersejarah. Sekarang dikenal 
sebagai founder komunitas Soeracarta Heritage Society. 
Soeracarta Heritage Society merupakan hasil gagasan Yunanto 
Sutyastomo yang didirikan pada tahun 2017. Soeracarta Heritage Society 
merupakan komunitas yang bertujuan untuk mengenalkan akan 
pentingnya heritage dalam kehidupan masyarakat, melakukan penelitian 
tentang heriatge, serta sebagai sarana edukasi bagi masyarakat untuk turut 
serta menjaga bangunan pusaka. 
Melalui dialog-dialog dengan kalangan budayawan serta 
pemerhati ruang publik, ia juga aktif dalam kegiatan menulis di surat 
kabar. Beberapa tulisannya pernah dimuat di harian surat kabar Solopos. 
 
C. Temuan Data 
Dari keseluruhan data yang telah diperoleh peneliti selama di lapangan 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, diketahui bahwa pada 
pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta memunculkan berbagai 
respons dari masyarakat Solo. Respons tersebut muncul sejak awal kebijakan 
Pemerintah Kota Solo akan merevitalisasi Taman Hiburan Rakyat Sriwedari 
dicanangkan, hingga proses pembangunan Masjid Taman Sriwedari dimulai. 
Tanggapan pun muncul dari berbagai kalangan di antaranya budayawan, 
sejarawan, dan tokoh agama. 
58 
 
 
 
Tanggapan masyarakat Solo tersebut berbagai ragamnya. Ada yang 
memberi tanggapan dalam bentuk menyuarakan di surat kabar, menggelar aksi, 
dialog sesama kalangan (budayawan dan sejarawan), dan dialog dengan panitia 
pembangunan masjid. 
Dalam respons yang diberikan oleh masyarakat Kota Solo tersebut, 
masing-masing memberikan respons yang berbeda dengan berbagai 
pertimbangan atau alasan-alasan. Beberapa memberikan respons positif dan 
berpendapat bahwa pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta sebagai 
sesuatu yang perlu diapresiasi. Respons positif ini seperti dalam kutipan 
wawancara dengan salah satu tokoh agama, Almunawar: 
“Jika saya memandang, apa yang dilakukan oleh pemerintah itu adalah 
tepat sekali. Saya katakan tepat ini dipandang dari berbagai sudut. Seperti 
dari sudut tata letak, di mana Jl. Slamet Riyadi itu merupakan jalan paling 
besar di Solo, tetapi di sana belum ada masjid yang besar bahkan relatif 
tidak ada masjid. Ada, tetapi letaknya sangat di ujung dan kecil. Itu masih 
Slamet Riyadi. Kemudian ke arah timur, di sana tidak ada masjid sama 
sekali. Sementara tempat ibadah yang lain khususnya gereja, di sana 
terlihat besar-besar semua sepanjang Jl. Slamet Riyadi. Padahal orang Solo 
itu sebagian besar kan Muslim, mengapa di situ tidak digunakan untuk 
masjid. 
Kemudian dari sisi tata letak lagi, di situ dekat dengan stadion, dekat 
dengan keramaian, dan sebagainya. Tetapi di sana masjid relatif tidak ada, 
ada musala tetapi sangat kecil sekali, tidak memungkinkan ketika akan 
digunakan untuk salat Jumat, misalnya. 
Kemudian dari sisi keindahan, Masjid Taman Sriwedari dibangun memang 
sekaligus untuk mempercantik jantung kota. Maka nantinya masjid itu 
akan disebut masjid Taman Sriwedari. Sehingga di situ nanti selain 
masjidnya yang bagus, juga akan dipenuhi dengan taman.”. (Wawancara 
dengan tokoh agama, Almunawar pada 30 Desember 2018). 
 
Respons positif lainnya juga disampaikan oleh tokoh agama, Dian Nafi’ 
bahwa: 
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“Pada umumnya respons para tokoh agama mengenai adanya 
pembangunan Masjid Taman Sriwedari adalah positif”. (Wawancara 
dengan tokoh agama, Dian Nafi’ 10 Februari 2018). 
 
Dian Nafi’ mengatakan bahwa alasan dia mengambil respons positif 
tersebut bukan tanpa alasan. Lebih lanjut dia mengatakan bahwa Surakarta 
memiliki nilai sejarah yang lekat dengan nilai-nilai keislaman yang mana 
Surakarta sendiri pernah menjadi ibukota Kerajaan Mataram Islam. Seperti yang 
dijelaskan dalam wawancara dengan peneliti: 
“Surakarta merupakan ibukota dari Mataram Islam. Jadi untuk itulah perlu 
adanya atau didirikan Masjid Taman Sriwedari karena pijakan historinya 
adalah Surakarta merupakan ibukota Kerajaan Mataram Islam”. 
(Wawancara dengan tokoh agama, Dian Nafi’ pada 10 Februari 2018) 
 
Selain dari para tokoh agama di atas, respons positif lainnya juga ditemui 
pada salah seorang budayawan, Suprapto Suryodharmo atau yang lebih akrab 
dipanggil Mbah Prapto. Dalam wawancara dengan peneliti, Mbah Prapto 
mengatakan: 
“Ya sebenarnya tidak apa-apa. Tidak menolak tentang pembangunan 
masjid. Asal pembangunan masjid itu harus diselaraskan dengan ide yang 
dulu ada sehingga bentuknya bagaimana, yang ada rasa Jawanya. Tidak 
harus pamer. Itu kalau tidak salah, Masjid Sriwedari itu rencana akan 
dibangun dengan menaranya yang tingi sekali, nah ini bisa terkesan pamer. 
Sedangkan orang Jawa itu kan lemah lembut, harmoni. 
Sementara dari para kelompok budayawan cenderung menolak. Tengah-
tengahnya tidak menolak, dengan catatan asal tidak menghilangkan 
keselarasan yang sudah ada. Karena hak cagar budaya itu harus dihormati. 
Seperti yang ditulis dalam UU cagar budaya, yang di mana orang tidak 
boleh merusak atau membangun, dan sebagainya. Apalagi sekarang ada 
undang-undang pemajuan budaya yang harus bertolak untuk 
membahagiakan semua orang, Indonesia. Jadi ora menang2an”. 
(Wawancara dengan budayawan, Suprapto Suryodharmo pada 8 Januari 
2019) 
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Di antara tanggapan-tanggapan positif di atas mengenai pembangunan 
Masjid Taman Sriwedari Surakarta, tanggapan lainnya juga ditemui peneliti di 
lapangan. Tanggapan itu dijelaskan oleh budayawan Kota Solo, Yunanto 
Sutyastomo yang menolak pembangunan Masjid Taman Sriwedari tersebut 
dengan berbagai sudut pandang. Seperti yang dijelaskan kutipan wawancara di 
bawah ini:  
“Pembangunan masjid dan pendukungnya mengaburkan Sriwedari 
sebagai taman kota dan heritage, dan juga bersifat ahistori buat Sriwedari 
dan Kota Solo. Pembangunan itu merusak bukan hanya Sriwedari, tapi 
juga lanskap kota dan karakter kota”. (Wawancara dengan budayawan, 
Yunanto Sutyastomo pada 31 Desember 2018) 
 
Tanggapan yang sama juga datang dari sejarawan Kota Surakarta, Heri 
Priyatmoko yang mengatakan bahwa walaupun dulu Raja Pakubuwono X adalah 
pemimpin Islam tertinggi tetapi tetap tidak melakukan pembangunan masjid 
besar karena Raja sangat memahami karakter lokal. Seperti dijelaskan dalam 
kutipan wawancara berikut: 
“Dulu itu raja tidak membangun masjid. Dengan gelar yang dimilikinya, 
menjadikan Pakubuwono X sebagai pemimpin agama Islam paling tinggi 
saat itu. Dengan jabatan yang dipunya itu pun, beliau tidak membangun 
masjid, yang artinya raja sangat tahu lingkungan itu”. (Wawancara dengan 
sejarawan, Heri Priyatmoko pada 31 Desember 2018). 
 
Pembangunan Masjid Taman Sriwedari merupakan bentuk kebijakan 
Pemerintah Kota Solo dalam merevitalisasi Taman Hiburan Rakyat (THR) 
Sriwedari. Pembangunan Masjid di atas bekas lahan Bon Raja tersebut 
berdasarkan Hak Pakai yang telah dimiliki oleh Pemerintah Kota Surakarta 
nomor 40 dan 41. (m.meredeka.com diakses pada 25 Februari 2019) 
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D. Analisis dan Pembahasan  
Kota Solo merupakan kota yang erat dengan nilai sejarah dan budaya. 
Solo atau yang dikenal juga dengan nama Surakarta Hadiningrat terdiri dari 
masyarakat yang sangat heterogen. Masyarakat sendiri memiliki arti 
sekumpulan individu-individu yang hidup bersama, bekerja sama untuk 
memperoleh kepentingan bersama yang telah memiliki norma-norma, tatanan 
kehidupan, adat istiadat yang harus ditaati. 
Menurut Hadiatmaja dan Endah (2009: 33) mengatakan bahwa 
masyarakat adalah istilah sebagai terjemahan istilah bahasa Inggris “society” 
yang berasal dari bahasa Latin “socius” yang berarti kawan. Kata “masyarakat” 
berasal dari bahasa Arab “musyaraka’ yang artinya slaing bergaul. Menurut 
KBBI masyarakat adalah sekumpulan individu yang saling berinteraksi secara 
kontinu yang memiliki norma, aturan, adat-istiadat dan hukum untuk mengatur 
pola tingkah lakunya dan memiliki rasa identitas yang kuat yang mengikat semua 
anggotanya. 
Pertiwi (2012: 1) mengatakan bahwa dalam konteks sosial-budaya, Solo 
dikenal sebagai kota budaya, karena merupakan pusat kebudayaan Jawa yang 
sarat dengan nilai-nilai sosial yang melatarbelakangi berbagai perilaku dan sikap 
dalam aktualisasi kehidupan masyarakat sebagai potensi dan modal dalam 
pembangunan ekonomi, sosial, budaya dan politik yang memiliki pengaruh luas 
dalam tatanan pergaulan secara nasional. 
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Dalam kehidupan sosial, banyak didapati berbagai hal atau peristiwa 
yang menuntut masyarakat untuk menentukan persepsi atas peristiwa atau 
kejadian yang terjadi di dalam lingkungannya. Sama halnya dengan masyarakat 
pada umumnya, masyarakat Solo juga mempunyai kemampuan. Seperti yang 
dikatakan oleh Deddy Mulyana dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi, 
persepsi merupakan proses internal yang seseorang lakukan untuk memilih, 
mengevaluasi dan mengorganisasikan rangsangan dari lingkungan eksternal. 
Pada awal Januari 2018, Pemerintah Kota Solo memberitahukan kepada 
masyarakat Solo mengenai adanya tempat ibadah yang akan dibangun di 
kawasan bekas lahan Taman Sriwedari. Tempat ibadah yang akan didirikan 
tersebut diberi nama Masjid Taman Sriwedari. Pemerintah Kota Solo juga 
mengadakan sayembara atau lomba desain untuk masjid yang akan menjadi ikon 
baru tersebut. 
Kabar mengenai adanya pendirian Masjid Taman Sriwedari tersebar di 
berbagai media massa termasuk surat kabar dan radio sehingga masyarakat dapat 
dengan cepat mengetahui akan berita tersebut. Adanya pengumuman mengenai 
pembangunan Masjid Taman Sriwedari pun menimbulkan atau memunculkan 
berbagai macam persepsi di masyarakat, khususnya masyarakat Kota Solo. 
Persepsi masyarakat tersebut muncul dari berbagai kalangan seperti kalangan 
budayawan, sejarawan, dan tokoh agama. 
Kenneth dan Bodaken, juga Pearson dan Nelson, menyebutkan bahwa 
persepsi terdiri dari tiga aktivitas yaitu seleksi, organisasi, dan interpretasi. 
Dalam hal ini, peneliti berupaya mengungkap persepsi masyarakat dengan 
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kemampuan melihat persoalan secara kritis namun juga dipengaruhi oleh 
perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir, dan aspek-aspek lain dalam diri 
seseorang tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan yang dilakukan 
di lapangan, peneliti membagi ke dalam bentuk persepsi serta sikap yang diambil 
oleh informan mengenai pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta. 
Hasil wawancara peneliti dengan informan yang dilakukan di lapangan 
menimbulkan perbedaan persepsi di kalangan masyarakat Kota Solo. 
 
1. Masyarakat yang pro (menyetujui) tentang adanya pembangunan 
Masjid Taman Sriwedari Surakarta 
Beberapa masyarakat menyetujui tentang adanya pembangunan 
Masjid Taman Sriwedari Surakarta dengan alasan bahwa: 
“Surakarta merupakan ibukota dari Mataram Islam. Jadi untuk itulah 
perlu adanya atau didirikan Masjid Taman Sriwedari karena pijakan 
historinya adalah Surakarta merupakan ibukota Kerajaan Mataram 
Islam”. (Wawancara dengan tokoh agama Dian Nafi’ pada tanggal 10 
Februari 2019). 
 
Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa informan 
menyetujui tentang adanya pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta 
karena berangkat dari sejarah Kota Surakarta sendiri yang dahulunya 
merupakan ibukota Kerajaan Mataram Islam.  
Dian Nafi’, tokoh agama Kota Surakarta, yang merupakan informan 
dalam penelitian ini memberikan alasan mengenai tanggapannya untuk 
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menerima atau memberi sambutan baik pada pembangunan Masjid Taman 
Sriwedari. Seperti pada kutipan wawancara berikut: 
“Tidak hanya perlu diapresiasi, tetapi hal ini (pembangunan Masjid 
Taman Sriwedari Surakarta) merupakan sesuatu yang wajib 
diapresiasi. Hal ini dikarenakan, satu, berpijak pada nilai histori, di 
mana Kota Surakarta merupakan ibukota dari Kerajaan Mataram 
Islam. Kedua, masjid-masjid di Surakarta ini yang berada di jalan 
protokol utama, itu belum ada, sehingga perlu diadakan sebagai 
landmark (tanda kota) bahwa kota ini memiliki sejarah sebagai 
ibukota Kerajaan Mataram Islam. Yang ketiga, masyarakat 
membutuhkan tempat istirahat yang baik, edukatif, penyegaran 
spiritual dan itu dalam bentuk masjid. Menurut saya sebagai simbol 
penyegaran spiritual itu harus ada. Yang keempat adalah simbol 
edukasi untuk generasi muda, yang memiliki sifat kultural dan 
memiliki sifat kekinian, tempat mereka memperoleh latihan-latihan 
kepemimpinan dan bisa melangsungkan pemahaman yang lebih baik 
mengenai kota mereka.” (Wawancara dengan tokoh agama, Dian 
Nafi’ pada 10 Februari 2019). 
 
Selanjutnya informan yang menyetujui tentang adanya pembangunan 
Masjid Taman Sriwedari Surakarta ini juga ditemui pada tokoh agama, 
Almunawar, yang menjelaskan bahwa: 
“Jika saya memandang, apa yang dilakukan oleh pemerintah itu 
adalah tepat sekali. Saya katakan tepat ini dipandang dari berbagai 
sudut.” (Wawancara dengan Almunawar pada Desember 2019) 
 
Informan di atas memberikan tanggapan menyetujui dengan turut 
menyertakan alasan-alasan dalam sikap yang diambilnya tersebut. Di 
antaranya seperti pada kutipan wawancara di bawah ini: 
“Saya katakan tepat ini dipandang dari berbagai sudut. Seperti dari 
sudut tata letak, di mana Jl. Slamet Riyadi itu merupakan jalan paling 
besar di Solo, tetapi di sana belum ada masjid yang besar bahkan 
relatif tidak ada masjid. Ada, tetapi letaknya sangat di ujung dan kecil. 
Itu masih Slamet Riyadi. Kemudian ke arah timur, di sana tidak ada 
masjid sama sekali. Sementara tempat ibadah yang lain khususnya 
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gereja, di sana terlihat besar-besar semua sepanjang Jl. Slamet Riyadi. 
Padahal orang Solo itu sebagian besar kan Muslim, mengapa di situ 
tidak digunakan untuk masjid. 
Kemudian dari sisi tata letak lagi, di situ dekat dengan stadion, dekat 
dengan keramaian, dan sebagainya. Tetapi di sana masjid relatif tidak 
ada, ada musala tetapi sangat kecil sekali, tidak memungkinkan ketika 
akan digunakan untuk salat Jumat, misalnya. 
Kemudian dari sisi keindahan, Masjid Taman Sriwedari dibangun 
memang sekaligus untuk mempercantik jantung kota. Maka nantinya 
masjid itu akan disebut masjid Taman Sriwedari. Sehingga di situ 
nanti selain masjidnya yang bagus, juga akan dipenuhi dengan taman. 
(Wawancara dengan tokoh agama, Almunawar pada Desember 2018). 
 
Pendapat yang sama juga ditemui dalam wawancara dengan salah satu 
informan yang bernama Suprapto Suryodharmo atau yang lebih dikenal 
dengan nama Mbah Prapto. Mbah Prapto menjelaskan bahwa: 
“Ya sebenarnya tidak apa-apa. Tidak menolak tentang pembangunan 
masjid. Asal pembangunan masjid itu harus diselaraskan dengan ide 
yang dulu ada sehingga bentuknya bagaimana, yang ada rasa Jawanya. 
Dengan catatan asal tidak menghilangkan keselarasan yang sudah 
ada.” 
 
Dari pendapat Suprapto Suryodharmo di atas dapat dilihat bahwa 
alasan menyetujui tentang adanya pembangunan Masjid Taman Sriwedari 
Surakarta dengan berbagai catatan, di antaranya dengan tidak menghilangkan 
nilai-nilai yang sudah ada. 
Selanjutnya Suprapto Suryodharmo juga mengatakan bahwa: 
“Islam Jawa sangat dipengaruhi oleh Islam yang dibawa oleh para 
wali dan sebagainya itu, terjadi sebuah akulturasi. Itu justru hebatnya 
Islam dan kebudayaan Jawa. Sehingga melahirkan wayang kulit, 
sekaten. Itu tidak bertentangan dengan Islam. Seharusnya itu 
melanjutkan nilai-nilai yang sudah ada itu.” (Wawancara dengan 
budayawan, Suprapto Suryodharmo pada 8 Januari 2019). 
 
Dari penjelasan di atas, informan menyetujui akan adanya 
pembangunan Masjid Taman Sriwedari dengan catatan harus melanjutkan 
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nilai-nilai yang sudah ada. Ia mengatakan  bahwa hal ini dikarenakan Islam 
Jawa sangat dipengaruhi oleh Islam yang dibawa oleh para wali dan 
sebagainya itu, terjadi sebuah akulturasi. 
Selanjutnya informan juga menambahkan bahwa: 
“Sebenarnya kalau masjid itu harus dibuat, maka harus melihat nilai 
kesejarahan. Sejarahnya itu cipta, rasa, dan karsa, yang merupakan 
sebuah kesatuan. Nah masjid itu harus diletakkan di dalam konteks 
nilai itu.” (Wawancara dengan budayawan, Suprapto Suryodharmo 
pada 8 Januari 2019). 
 
Dari berbagai pendapat informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
mereka menyetujui dengan adanya pembangunan Masjid Taman Sriwedari 
Surakarta, dengan berbagai alasan dan catatan yang menyertainya. Di 
antaranya menilai dari segi histori bahwa Surakarta merupakan ibukota 
Kerajaan Mataram Islam. Di antara yang lainnya menyebutkan dari aspek-
aspek kebutuhan dan tata letak masjid. Serta menyebutkan bahwa masjid 
yang didirikan tersebut harus melanjutkan nilai-nilai Kota Solo yang sudah 
ada sejak dulu. 
 
2. Masyarakat yang kontra (menolak) tentang adanya pembangunan 
Masjid Taman Sriwedari Surakarta 
Pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta memunculkan 
berbagai persepsi di kalangan masyarakat Kota Solo. Selain adanya 
masyarakat yang menyetujui akan adanya pembangunan tempat ibadah ini, 
ada pula masyarakat yang memberikan penolakan. Beberapa masyarakat 
67 
 
 
 
menolak tentang adanya pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta di 
antaranya mengatakan bahwa: 
“Sangat tidak menyetujui. Pembangunan masjid dan pendukungnya 
mengaburkan Sriwedari sebagai taman kota dan heritage, dan juga 
bersifat ahistoris buat Sriwedari dan Kota Solo. Pembangunan itu 
merusak bukan hanya Sriwedari, tapi juga lanskap kota dan karakter 
kota. Solo merupakan pusatnya Jawa. Sriwedari bagian dari 
penegasan Solo sebagai pusatnya Jawa. (Wawancara dengan 
budayawan, Yunanto Sutyastomo pada 31 Desember 2018) 
 
Dalam wawancara di atas, informan mengambil sikap tidak setuju 
akan adanya pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta karena 
menilai bahwa hal tersebut bersifat ahistori dan akan mengaburkan Sriwedari 
sebagai taman kota dan heritage 
Lebih lanjut, Yuananto Sutyastomo juga menjelaskan bahwa: 
“Jika Sriwedari hilang dan bangunan diganti dengan baru maka tidak 
mendukung posisi Solo sebagai pusatnya Jawa. Maka Solo sebagai 
pusatnya Jawa sudah tidak ada ruhnya lagi. Masjid itu sebenarnya 
tidak dibutuhkan. Karena Masjid secara fisik sangat dominan untuk 
Sriwedari, begitu luas. Jika musala mungkin berbeda. Fungsi utama 
Sriwedari adalah sebagai taman kota, itu yang penting.” (Wawancara 
dengan budayawan, Yunanto Sutyastomo pada 31 Desember 2018). 
 
Selanjutnya informan yang menolak tentang adanya pembangunan 
Masjid Taman Sriwedari datang dari sejarawan, Heri Priyatmoko, yang 
menjelaskan bahwa: 
“Dulu itu raja tidak membangun masjid. Dengan gelar yang 
dimilikinya, menjadikan Pakubuwono X sebagai pemimpin agama 
Islam paling tinggi saat itu. Dengan jabatan yang dipunya itu pun, 
beliau tidak membangun masjid, yang artinya raja sangat tahu 
lingkungan itu. Ada Wayang Wong, ada orang membakar dupa di 
Radya Pustaka, dan sebagainya, tetapi tidak dibangun masjid. Artinya 
raja sudah tahu bahwa lokasi ini adalah lokasi kemeriahan.” 
(Wawancara dengan sejarawan, Heri Priyatmoko pada tanggal 31 
Desember 2018). 
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Lebih lanjut, informan Heri Priyatmoko juga menjelaskan bahwa: 
“Sebagai analogi, membangun puskesmas di mall-mall, nah apa ya 
gathuk? Mall identik dengan keramaian. Sementara orang sakit butuh 
ketenangan. Nah ini nanti (pembangunan Masjid Taman Sriwedari) 
justru juga akan mencederai nilai sejarah, karena menimbulkan 
konflik ruang. Menyalahi identitas ruang. Kemudian, Sriwedari ini 
kan tempatnya orang-orang berekspresi, ada seniman, orang 
berkumpul, kemeriahan, dan kreativitas. Nah kalau didirikan tempat 
ibadah? Sedangkan ibadah sendiri membutuhkan ketenangan, 
merenung. Lha nanti yang sebelahnya grobyak-grobyak ada musik 
sementara di sebelahnya ada pengajian. Nah itu namanya mencampur 
adukkan sebuah unsur yang berbeda, karakter yang bertolak 
belakang.” (Wawancara dengan sejarawan, Heri Priyatmoko pada 
tanggal 31 Desember 2018). 
 
Dari berbagai informan yang menolak akan adanya pembangunan 
Masjid Taman Sriwedari Surakarta di atas, beberapa di antaranya dengan 
berbagai catatan dan alasan. Catatan-catatan tersebut seperti menilai bahawa 
pembangunan Masjid Taman Sriwedari akan menyalahi identitas ruang, 
mencederai nilai-nilai sejarah, serta menyebabkan Taman Sriwedari yang 
dulunya merupakan ruang publik menjadi bersifat ahistori. 
 
3. Faktor-faktor yang melandasi Masyarakat Kota Solo memberikan 
persepsi tentang pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta 
Setelah melihat berbagai perbedaan persepsi yang ditemui pada 
beberapa informan di atas, diketahui bahwa ada masyarakat yang pro 
(menyetujui) dan kontra (menolak) akan adanya pembangunan Masjid Taman 
Sriwedari Surakarta. Beberapa persepsi tersebut dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. 
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Menurut Mulyana (2010) dalam bukunya yang berjudul Komunikasi 
Antarbudaya, ada tiga unsur sosio-budaya yang mempunyai pengaruh besar 
dan langsung atas makna-makna yang dibangun dalam persepsi seseorang. 
Unsur-unsur tersebut adalah sistem-sistem kepercayaan (belief), nilai (value), 
sikap (attitude); pandangan dunia (world view), dan organisasi sosial (social 
organization). Ketika ketiga unsur utama ini memengaruhi persepsi dan 
makna yang seseorang bangun dalam persepsi, unsur-unsur tersebut 
memengaruhi aspek-aspek makna yang bersifat pribadi dan subjektif. 
Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi seseorang juga 
dikemukakan oleh Baltus dalam Varadhilla (2016: 20), di antaranya:  
1) Kemampuan dan keterbatasan fisik dari alat indera dapat memengaruhi 
persepsi untuk sementara waktu ataupun permanen.  
2) Kondisi lingkungan.  
3) Pengalaman masa lalu. Bagaimana cara individu untuk 
menginterpretasikan atau bereaksi terhadap suatu stimulus tergantung dari 
pengalaman masa lalunya.  
4) Kebutuhan dan keinginan. Ketika seorang individu membutuhkan atau 
menginginkan sesuatu maka ia akan terus berfokus pada hal yang 
dibutuhkan dan diinginkannya tersebut.  
5) Kepercayaan, prasangka dan nilai. Individu akan lebih memperhatikan dan 
menerima orang lain yang memiliki kepercayaan dan nilai yang sama 
dengannya. Sedangkan prasangka dapat menimbulkan bias dalam 
mempersepsi sesuatu. 
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Setelah melakukan wawancara dengan beberapa informan di atas, ada 
beberapa faktor yang mendasari masyarakat Kota Solo dalam memberikan 
persepsi tentang pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta, di 
antaranya: 
 
1) Nilai-nilai yang dianut 
Nilai-nilai adalah aspek evaluatif dari sistem-sistem kepercayaan 
dan sikap. Dimensi-dimensi evaluatif ini meliputi kualitas-kualitas seperti 
kemanfaatan, kebaikan, estetika, kemampuan memuaskan kebutuhan, dan 
kesenangan. Meskipun setiap orang mempunyai suatu tatanan nilai yang 
unik, terdapat pula nilai-nilai yang cenderung menyerap budaya. 
Nilai-nilai yang menjadi faktor dalam pembentukan persepsi 
masyarakat Kota Solo pada penelitian ini adalah nila-nilai histori, budaya 
dan agama. Berikut beberapa pendapat informan mengenai hal tersebut: 
“Sosialisasi pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta 
dilakukan melalui berbagai pertemuan yang tokoh-tokoh agama itu 
berhak untuk menyampaikan informasi melalui pengajian, melalui 
pertemuan-pertemuan dengan warga secara meluas. Juga 
mengadakan pengajian ketika mau peletakan batu pertama.” 
(Wawancara dengan tokoh agama, Dian Nafi’ pada 10 Februari 
2019). 
 
Selanjutnya dapat dilihat dari penjelasan informan pada: 
“Karena, satu, berpijak pada nilai histori, Kota Surakarta 
merupakan ibukota dari Kerajaan Mataram Islam. Kedua, masjid-
masjid di Surakarta ini yang berada di jalan protokol utama, itu 
belum ada, sehingga perlu diadakan sebagai landmark (tanda kota) 
bahwa kota ini memiliki sejarah sebagai ibukota Kerajaan Mataram 
Islam. Yang ketiga, masyarakat membutuhkan tempat istirahat 
yang baik, edukatif, penyegaran spiritual dan itu dalam bentuk 
masjid. Menurut saya sebagai simbol penyegaran spiritual itu harus 
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ada. Yang keempat adalah simbol edukasi untuk generasi muda.” 
(Wawancara dengan tokoh agama, Dian Nafi’ pada 10 Februari 
2019). 
 
Dari penjelasan informan di atas dapat dilihat bahwa faktor yang 
melandasi pembentukan persepsi pada informan adalah nilai-nilai yang 
dianut yaitu nilai-nilai agama seperti terlihat pada aktifnya tokoh-tokoh 
agama dalam berbagai kegiatan sosial dan keagamaan yang mereka ikuti. 
Salah satunya seperti pengajian keagamaan yang dilakukan ketika 
peletakan batu pertama pada pembangunan Masjid Taman Sriwedari 
Surakarta. 
Selain itu juga, persepsi pada informan di atas juga dipengaruhi 
oleh nilai sejarah, seperti yang dia jelaskan pada kalimat “Karena berpijak 
pada nilai histori bahwa Kota Surakarta merupakan ibukota dari Kerajaan 
Mataram Islam”. Maka dengan dibangunnya tempat ibadah (Masjid 
Taman Sriwedari Surakarta) tersebut diharapkan dapat menjadi simbol 
spiritual keagamaan di mana Surakarta sebagai ibukota Kerjaaan Mataram 
Islam. 
Mengenai faktor-faktor pembentukan yang dipengaruhi oleh nilai-
nilai sejarah juga ditemukan dalam pernyataan informan yang lain seperti: 
“Sebagai analogi, membangun puskesmas di mall-mall, nah apa ya 
gathuk? Mall identik dengan keramaian. Sementara orang sakit 
butuh ketenangan. Nah ini nanti (pembangunan Masjid Taman 
Sriwedari) justru juga akan mencederai nilai sejarah, karena 
menimbulkan konflik ruang. Menyalahi identitas ruang. 
Kemudian, Sriwedari ini kan tempatnya orang-orang berekspresi, 
ada seniman, orang berkumpul, kemeriahan, dan kreativitas. Nah 
kalau didirikan tempat ibadah? Sedangkan ibadah sendiri 
membutuhkan ketenangan, merenung. Lha nanti yang sebelahnya 
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grobyak-grobyak ada musik sementara di sebelahnya ada 
pengajian. Nah itu namanya mencampur adukkan sebuah unsur 
yang berbeda, karakter yang bertolak belakang.” (Wawancara 
dengan sejarawan, Heri Priyatmoko pada tanggal 31 Desember 
2018). 
 
Berbeda dengan informan sebelumnya, sejarawan Heri Priyatmoko 
lebih menunjukkan sikap kontranya mengenai pembangunan Masjid 
Taman Sriwedari Surakarta ini. Meski sama-sama dipengaruhi oleh nilai-
nilai histori, ia menganggap bahwa pembangunan tempat ibadah di 
kawasan bekas Taman Sriwedari tersebut justru melukai nilai-nilai sejarah 
yang ada. 
Menurut Heri Priyatmoko, sejarawan yang aktif dalam diskusi 
kesejarahan serta aktif menulis di surat kabar tersebut, Taman Sriwedari 
Surakarta memiliki sejarah sebagai ruang publik yang digunakan untuk 
mengekspresikan seni oleh masyarakat Solo. Menurut dia juga, meskipun 
saat itu Pakubuwono X adalah pemimpin Islam tertinggi di Solo, 
Pakubuwono X tidak mendirikan tempat ibadah di Taman Srwedari 
tersebut. Itulah sebabnya, menurut Heri Priyatmoko, pembangunan Masjid 
Taman Sriwedari tersebut juga menyalahi konsep dan idenitas ruang yang 
ada di Taman Sriwedari. 
 
Faktor-faktor lainnya yang turut memengaruhi dalam pembentukan 
persepsi masyarakat Solo tentang pembangunan Masjid Taman Sriwedari 
Surakarta juga ditemukan pada informan yang menganut nilai-nilai 
budaya. Seperti pada kutipan wawancara di bawah ini: 
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“Pembangunan masjid dan pendukungnya mengaburkan Sriwedari 
sebagai taman kota dan heritage, dan juga bersifat ahistoris buat 
Sriwedari dan Kota Solo. Pembangunan itu merusak, bukan hanya 
Sriwedari, tapi juga lanskap kota dan karakter kota. Solo 
merupakan pusatnya Jawa. Sriwedari bagian dari penegasan Solo 
sebagai pusatnya Jawa. (Wawancara dengan budayawan, Yunanto 
Sutyastomo pada 31 Desember 2018). 
 
Pada wawancara di atas, informan yang dalam hal ini adalah 
Yunanto Sutyastomo (budayawan), menujukkan sikap kontranya 
mengenai pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta karena 
berangkat dari nilai-nilai budaya yang dianutnya. Pendiri dan ketua 
komunitas Soeracarta Heritage Society ini menganggap bahwa 
pembangunan tempat ibadah (Masjid Taman Sriwedari Surakarta) di eks 
lahan Taman Sriwedari tersebut akan melemahkan Kota Solo sebagai kota 
budaya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat informan di atas, dapat dilihat 
bahwa pembentukan persepsi masyarakat Kota Solo tentang pembangunan 
Masjid Taman Sriwedari dipengaruhi oleh faktor nilai-nilai yang dianut. 
Pada pendapat informan di atas ditemui bahwa informan menganut nilai-
nilai agama, sejarah, dan budaya. 
 
2) Kebutuhan dan keinginan 
Hal lain yang menjadi faktor dalam pembentukan persepsi 
masyarakat Kota Solo pada penelitian ini adalah faktor kebutuhan dan 
keinginan. Berikut beberapa pendapat informan mengenai hal tersebut:  
“Saya katakan tepat ini dipandang dari berbagai sudut. Seperti dari 
sudut tata letak, di mana Jl. Slamet Riyadi itu merupakan jalan paling 
besar di Solo, tetapi di sana belum ada masjid yang besar bahkan 
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relatif tidak ada masjid. Ada, tetapi letaknya sangat di ujung dan kecil. 
Itu masih Slamet Riyadi. Kemudian ke arah timur, di sana tidak ada 
masjid sama sekali. Sementara tempat ibadah yang lain khususnya 
gereja, di sana terlihat besar-besar semua sepanjang Jl. Slamet Riyadi. 
Padahal orang Solo itu sebagian besar kan Muslim, mengapa di situ 
tidak digunakan untuk masjid. 
Kemudian dari sisi tata letak lagi, di situ dekat dengan stadion, dekat 
dengan keramaian, dan sebagainya. Tetapi di sana masjid relatif tidak 
ada, ada musala tetapi sangat kecil sekali, tidak memungkinkan ketika 
akan digunakan untuk salat Jumat, misalnya. 
Kemudian dari sisi keindahan, Masjid Taman Sriwedari dibangun 
memang sekaligus untuk mempercantik jantung kota. Maka nantinya 
masjid itu akan disebut masjid Taman Sriwedari. Sehingga di situ 
nanti selain masjidnya yang bagus, juga akan dipenuhi dengan taman. 
(Wawancara dengan tokoh agama, Almunawar pada Desember 2018). 
 
Pada penjelasan informan di atas dapat dilihat bahwa faktor yang 
memengaruhi dalam pembentukan persepsinya adalah dari sisi kebutuhan 
dan keinginan. Kebutuhan yang dimaksud di sini adalah kebutuhan akan 
adanya tempat ibadah umat muslim di sepanjang jalan protokol, 
dikarenakan pada lokasi tersebut belum ada tempat ibadah yang memadai. 
Selain itu, informan juga menjelaskan mengenai faktor dalam 
pembentukan persepsinya adalah pada nilai keinginan, dalam hal ini 
adalah keinginan untuk memenuhi nilai-nilai keindahan seperti yang 
terlihat dalam kalimat “Masjid Taman Sriwedari dibangun memang 
sekaligus untuk mempercantik jantung kota. Maka nantinya masjid itu 
akan disebut masjid Taman Sriwedari. Sehingga di situ nanti selain 
masjidnya yang bagus, juga akan dipenuhi dengan taman”. 
Nilai-nilai kebutuhan lainnya juga ditemui pada informan yang 
memberikan penjelasan dalam wawancaranya bahwa: 
“Masjid-masjid di Surakarta ini yang berada di jalan protokol 
utama, itu belum ada, sehingga perlu diadakan sebagai landmark 
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(tanda kota) bahwa kota ini memiliki sejarah sebagai ibukota. 
Selanjutnya adalah simbol edukasi untuk generasi muda, yang 
memiliki sifat kultural dan memiliki sifat kekinian, tempat mereka 
memperoleh latihan-latihan kepemimpinan dan bisa 
melangsungkan pemahaman yang lebih baik mengenai kota 
mereka.” (Wawancara dengan tokoh agama, Dian Nafi’ pada 10 
Februari 2019). 
 
Pada penjelasan informan di atas dapat dilihat bahwa faktor-faktor 
yang memengaruhi mereka dalam memberikan persepsi adalah 
berdasarkan prinsip kebutuhan dan keinginan. Di antaranya untuk 
mewujudkan adanya masjid besar yang ada di jalan protokol Kota Solo. 
Selain itu juga untuk memenuhi unsur keinginan untuk sebagai simbol 
edukasi generasi muda, yang memiliki sifat kultural serta kekinian. 
 
3) Pandangan dunia 
Selain beberapa faktor di atas, hal lain yang menjadi faktor dalam 
pembentukan persepsi masyarakat Kota Solo. Pada penelitian ini adalah 
faktor kebutuhan dan keinginan. Berikut beberapa pendapat informan 
mengenai hal tersebut: 
“Sriwedari itu sudah lebih dari 100 tahun, itu kenyataannya. Ada 
olahraga (stadion), ada taman, dan ada museum. Ada Radya 
Pustaka misalnya. Jadi jangan dilihat museumnya, lebih dari itu, 
museum sebenarnya menghadirkan ide-ide penciptaan. Sriwedari 
itu sebenarnya sudah milik Indonesia, di mana nilai-nilai 
kebudayaan dan keseniannya sangat terasa. Bagaimana meletakkan 
masjid dalam konteks itu. Itu tantangannya sekarang itu”. 
(Wawancara dengan budayawan, Suprapto Suryodharmo pada 8 
Januari 2019). 
 
Pada penjelasan informan di atas dapat dilihat bahwa informan 
memandang Taman Sriwedari sebagai warisan budaya milik Indonesia, 
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dan Dunia. Sehingga apabila akan didirikan tempat ibadah pada lahan 
tersebut maka harus menghadirkan ide-ide penciptaan yang sudah ada. 
Berdasarkan analisa peneliti pada wawancara dengan beberapa 
informan di atas dapat dilihat bahwa faktor-faktor yang memengaruhi 
masyarakat Kota Solo dalam pembentukan persepsi tentang pembangunan 
Masjid Taman Sriwedari Surakarta dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Faktor-faktor itu di antaranya seperti nilai-nilai yang dianut, kebutuhan 
dan keinginan, serta pandangan dunia. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pada penelitian yang berjudul Persepsi Masyarakat Kota Solo tentang 
Pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta, berdasarkan pemaparan 
pada bab sebelumnya, maka sebagai akhir dari pembahasan serta hasil penelitian 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsi masyarakat Kota Solo tentang pembangunan Masjid Taman 
Sriwedari Surakarta. Ditemukan perbedaan persepsi di antara mereka, di 
antaranya ada yang menyetujui akan adanya Masjid Taman Sriwedari 
Surakarta dan ada pula yang menolak. Mereka yang setuju menilai bahwa 
pembangunan Masjid Taman Sriwedari merupakan sesuatu yang patut untuk 
diapresiasi. Kemudian mereka yang menolak, menilai bahwa pembangunan 
Masjid Taman Sriwedari Surakarta seharusnya tidak dilakukan di atas bekas 
lahan Taman Sriwedari. 
2. Terdapat beberapa faktor yang melandasi masyarakat Kota Solo dalam 
memberikan persepsi tentang pembangunan Masjid Taman Sriwedari 
Surakarta ini. Faktor-faktor tersebut di antaranya adalah nilai-nilai yang 
dianut, kebutuhan dan keinginan, serta pandangan dunia.  
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B. Saran 
Setelah mempelajari dan menganalisa hasil penelitian yang telah peneliti 
lakukan, maka peneliti memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait 
sebagai berikut: 
1. Pemerintah, memberikan sosialisasi pada masyarakat agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam memahami berita yang beredar mengenai 
pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta. 
2. Masyarakat, agar lebih bijaksana dalam menerima informasi mengenai 
pembangunan Masjid Taman Sriwedari Surakarta. 
3. Peneliti selanjutnya, agar dapat menjadikan hasil penelitian lebih 
komprehensif apabila akan meneliti dengan tema yang sejenis.  
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